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ABSTRAK

Judul . PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN
RECIPROCAL TEACHING TERHADAP
PEMAHAMAN KONSEP MATERI HNGAN
KALOR DENGAN PERUBAHAN WUJUD
BENDA PADA SISWA KELAS V MI MIFTAHUL
AKHLAQIYAH  TAMBAKAJI NGALIYAN
SEMARANG

Penulis : Nurul Khafidhoh
NIM : 1403096059

Penelitian ini dilatarbelakangi dari penggunaan model
pembelajaran yang digunakan oleh guru di MI Miftahul
Akhlagiyah tidak bervariasi, sehingga membuat siswa mudah
bosan dalam proses pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui seberapa pengarun Model Pembelajaran
Reciprocal Teaching terhadap pemahaman konsep siswa kelas V
MI Miftahul Akhlagiyah Tambakaji Ngaliyan Semarang.
Pengaruh ini ditunjukkan dengan adanya perbedaan rata-rata

pemahaman konsep siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan
desain True Eksperimental Design. Sempel pada penelitian ini
adalah kelas V-A yang terdiri dari 32 siswa sebagai kelas kontrol
dan kelas V-B yang terdiri dari 32 siswa sebagai kelas
eksperimen. Teknik pengumpulan data yaitu dengan cara

dokumentasi, observasi, dan tes.

Kata Kunci : Model Pembelajran Reciprocal Teaching, dan

pemahaman konsep siswa



KATA PENGANTAR
Bismillahirrahmanirrrahim

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat, taufik serta hidayah-Nya, sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajran Reciprocal Teaching terhadap Pemahaman
Konsep Materi Hubungan Kalor terhadap Perubahan Wujud
pada Siswa Kelas V MI Miftahul Akhlagiyah Tambakaji
Ngaliyan Semarang”. Shalawat serta salam senantiasa tercurah
kepada baginda nabi Muhammad SAW dengan harapan mendapat

syafaat-Nya di yaumul giyamah. Amiiin

Dalam kesempatan ini, perkenankanlah  penulis
mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah
membantu, baik dalam penelitian maupun dalam penyusunan

skripsi ini. Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada:

1. TIbu Dr. Hj. Lift Anis Ma’shumah, M.Ag, selaku Dekan
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Walisongo Semarang, yang telah memberikan izin
penelitian dalam penyusunan skripsi ini.

2. Ibu Hj. Zulaikhah, M.Ag, M.Pd., selaku ketua Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas llmu

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri



Walisongo Semarang, yang telah memberikan izin
penelitian dalam penyusunan skripsi ini.

Bapak Qorby Haqqul Adam selaku Wali Dosen yang
selalu mendukung, meberi motivasi dan membekali
pengetahuan kepada penulis demi suksenya studi penulis.
Ibu Zuanita Adriyani, M.Pd., selaku Dosen Pembimbing
yang senantiasa membimbing dan memberi motivasi
penulis selama masa studi dan bersedia meluangkan
waktu, tenaga dan pikiran, untuk memberikan bimbingan
dan pengarahan dalam penyusinan skripsi ini.

Segenap Dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, yang
telah membekali pengetahuan kepada penulis dalam
menempuh studi

Bapak Miftahul Arief, S.Pd.l, M.Pd, Selaku kepala
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul akhlagiyah, Bapak Ahmad
Labib, S.Pd.I selaku wali kelas VB, Bapak Abdurrahman
S.Pd.I selaku wali kelas VA yang telah memberikan izin
dan banyak membantu dalam penelitian.

Orang tua tercinta, Bapak Sugondo dan Ibu Mujiatun,
serta adikku Muhamad Aditya yang senantiasa
mendukung, memberi semangat dan mencurahkan segala

do’auntuk kelancaran penyusunan skripsi ini.



8.

10.

11.

12.

Untuk sahabatku ( Syarifatul Ulya, Niswatun Nafi’ah, Siti
Aisyah) yang senantiasa membatu, mendukung, dan
memberi semangat kepada penulis.

Teman-teman FORMABE PGMI-B angkatan 2014 yang
telah memberi dukungan kepada penulis untuk segara
menyelsaikan penyusunan skripsi ini.

Seluruh keluarga besar kos Bapak Karmidi-lbu Paini
yang selalu memberi dukungan dan semangat untuk
penulis

Semua tim PPL MI Al-Khoiriyyah 2 Semarang, tim KKN
MIT-V 2018 kelurahan Gondoriyo Ngaliyan Semarang
Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu
persatu yang telah memberikan dukungan dan do’a demi
terselesaikannya skripsi ini

Kepada semua pihak yang telah membant , penulis tidak
dapat memberikan apapun selain ucapan terima kasih
dengan tulus serta teriring do’a, semoga selalu diberi
kesehatan dan kebahagian dunia akhirat kepada mereka.
Pada akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat
bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca
umumnya.

Penulis,

L

Nurul Khafidhoh
NIM. 1403096059



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ot i
PERNYATAAN KEASLIAN ....cooooiiiereistce e ii
PENGESAHAN ..ottt iii
NOTADINAS ..o iv
ABSTRAK .ot %
KATA PENGANTAR ...ttt vii
DAFTAR IS oot X
DAFTAR TABEL ...ocooiiivieeen s Xii
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xiv
BAB | : PENDAHULUAN .....ccoooiiiiee e 1
A. Latar Belakang ..........ccoooevviiiiiinincie 1
B. Rumusan Masalah...........ccccocerviiinininnenennnns 8
C. Tujuan dan Manfaat Penelitia................ccovenenee. 8
BAB Il : LANDASAN TEORI ....cooiieieieece e 11
A. DesKripsi TEOM ..ccecveviiiiciicicc s 11
1. Model pembelajaran Reciprocal Teaching........ 11
2. Pemahaman KONSep ......cccccovvvvniieneinininiens 16
3. Pembelajaran IPA materi Perubahan wujud
DENdA.......oe i 20
B. Kajian Pustaka ........ccccccovveieiieiiiieiccece e 26
C. HIPOLESIS. ...t 31
BAB 111 : METODE PENELITIAN ....cocooiiiiieeceeee e 33
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian ...........ccccccooeeeenee. 33
B. Tempat dan Waktu Penelitian ...........ccccooevvivninnnnne 35
C. POPUIASI.....eieieieie e 36
D. Uji HOMOQENItaS. ......ccoveiererieeiene e 36
E. Variabel dan Indikator Penelitian ................c......... 38
F. Teknik Pengumpulan Data ..........cccccooovrveennnnnnns 40
G. Analisis Instrumen soal.........c.cccevvvivereieneeieneniens 43

10



H. Teknik AnaliSisS Data ........cccccovevvvierrerieriiieeesrerieeens 56

BAB IV : DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA.....cccoceivivenne 59
A. Deskripsi Data .......cccceeeeveveiiiiese e 59
Hasil Penilaian pemahaman Konsep...........c.cc.ceeveuee. 64
1. Analisis Data .......cccceeveeveivsiee e 65
2. Uji Persyaratan .........ccccoevevvevvieiiiciesnenne 66
3. Uji HIPOLESIS. ...cveviiiiriie e 70
B. Pembahasan Hasil Penelitian ...........c.ccocoocvvennne. 72
C. Keterbatasan Penelitian ...........cccccoeevvivvivennnnnn, 82
BAB V : PENUTUP ... 83
AL SIMPUIAN.....cco 83
B. SAran .....cccoiiiiii e 84
C. PeNULUP.....ooiiiicic et 85
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

Daftar Riwayat Hidup

11



DAFTAR TABEL

Tabel Judul Halaman
3.1 | Desain Penelitian Eksperiment 34
3.2 Perbandingan Pemahaman Konsep kelas 37

5A dan 5B
3.3 | Hasil Uji Validitas Instrument Test 45
3.4 | Hasil Presentase Validitas Uji Coba Soal 47
35 Hasil  Analisis Tingkat kesukaran 51
Instrumen
3.6 | Hasil Analisis Daya Beda Instrumen 54
3.7 | Presentase Instrumen Pemahaman Konsep 55
4.1 | Daftar Nilai posttest kelas eksperimen dan 64
kelas kontrol
4.2 | Hasil Uji Normalitas Pemahaman Konsep 70

12




DAFTAR GAMBAR

Gambar Judul Halaman
2.1 Perubahan wujud benda 23
4.1 Catatan kecil buatan siswa 77
4.2 Hasil kerja kelompok Siswa 77
4.3 Soal Indikator  mendefinisikan 78
konsep secara verbal maupun tulisan

4.4 Soal Indikator ~merubah suatu 78
presentasi kebentuk lain

4.5 Soal indikator mampu memberi 79
contoh dalam kehidupan sehari hari

4.6 Soal Indikator memprsentasikan 79
konsep dalam bahasa sendiri

4.7 Soal indikator mengidentifikasi 79

konsep ke bentuk lain

13




DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 : Profil Sekolah

Lampiran 2 : Daftar kelas uji coba

Lampiran 3 : Daftar kelas eksperimen

Lampiran 4 : Daftar kelas kontrol

Lampiran 5 : Kisi-kisi soal ujicoba

Lampiran 6 : Soal ujicoba

Lampiran 7 : Kunci jawaban soal ujicoba

Lampiran 8 . Uji Validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan
daya beda

Lampiran 9 : Kisi-Kisi soal pretest dan posttest

Lampiran 10  : Soal Pretest dan Posttes

Lampiran 11  : Kunci Jawaban Pretest dan Posttest
Lampiran 12a : Uji normalitas data awal kelas 5A
Lampiran 12b : Uji normalitas data awal kelas 5B
Lampiran 13 : Uji Homogenitas data awal

Lampiran 14  : Uji kesamaan rata-rata

Lampiran 15a : Uji normalitas data akhir kelas eksperimen
Lampiran 15b : Uji normalitas data akhir kelas kontrol
Lampiran 16 : Uji Homogenitas data akhir

Lampiran 17  : Uji perbedaan rata-rata

Lampiran 19  : RPP Eksperimen

Lampiran 20  : RPP kontrol

Lampiran 21 : Lembar kerja kelompok

14



Lampiran 22
Lampiran 24
Lampiran 26
Lampiran 27
Lampiran 28
Lampiran 29
Lampiran 30

: Tabel distribusi chi kuadrat

: Tabel nilai distribusi t

: Dokumentasi penelitian

: Surat penunjukan pembimbing
: Surat izin riset

: Surat keterangan penelitian

: Surat uji Laboratorium

15



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan  negara’ Namun, kenyataannya pelaksanaan
pembelajaran disekolah masih banyak yang kurang
memperhatikan ~ potensi  siswa  yang  seharushya
dikembangkan. Terlihat dalam proses pembelajaran yang
masih berpusat pada guru sehinggan siswa cenderung pasif
dan tidak memiliki ruang gerak dalam proses pembelajaran,
oleh karena itu dijelaskan bahwa proses pembelajaran harus
melibatkan siswa secara aktif agar potensi dirinya dapat
berkembang.

Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan yang
senantisa menjadi prioritas dalam mengembangkan harkat
dan martabat individu, masyarakat dan bangsa. Dengan
demikian masalah pendidikan dan keberhasilan proses

pembelajaran dalam kegiatan pendidikan di suatu sekolah

'Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 3.
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dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain guru, siswa,
kurikulum, lingkungan belajar dan lainnya. Guru dan siswa
merupakan dua faktor terpenting dalam proses pembelajaran,
yakni sebagai usaha sadar guru untuk membantu siswa agar
dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan minatnya.
Pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa
terkait dengan alam dan kehidupan sehari-hari adalah pada
pembelajaran tematik mata pelajaran llmu Pengetahuan
Alam (IPA). IPA merupakan salah satu mata pelajaran pokok
dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada
jenjang sekolah dasar.? Materi IPA sampai saat ini masih
dianggap mata pelajaran yang sulit, membosankan, bahkan
menakutkan. Karena tuntutan menghafal teori tanpa
memahami konsep materi yang sedang dipelajari membuat
anak merasa terbebani. Seperti yang di ungkapkan oleh
Ahmad Susanto, Pada usia siswa sekolah dasar (6-13 tahun),
menurut teori kognitif piaget termasuk tahap operasional
konkret.®> Tahap operasional konkret menunjukkan adanya
sikap keingintahuannya cukup tinggi untuk mengenali
lingkungannya. Sehingga siswa perlu diberikan pengalaman
serta kesempatan untuk mengembangkan kemampuan

berpikir dan bersikap terhadap peristiwa apapun yang berada

2 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah
Dasar, (Jakarta: Kencana2013),him.”170
* Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah
Dasar, (Jakarta: Kencana2013),him.”170
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dialam. maka pada anak usia sekolah dasar harus diberi
pengalaman secara langsung agar pemahaman konsep
terbangun dan dapat mengembangkannya.

Pemahaman konsep tersebut perlu ditanamkan kepada
peserta didik sejak dini yaitu sejak anak tersebut masih
duduk dibangku sekolah dasar karena pada usia sekolah
dasar mereka dituntut mengerti tentang definisi, konsep,
teori, dan fakta-fakta lapangan. Sehingga dibutuhkan
pengalaman langsung agar siswa dapat memahami konsep
materi yang sedang dibahas.

Pembelajaran IPA hal yang harus diutamakan adalah
bagaimana mengembangkan rasa ingin tahu dan daya
berpikir kritis sehingga mereka memahami berbagai konsep
suatu masalah yang terjadi dilingkungan sekitar. Adapun
tujuan pembelajaran IPA pada sekolah dasar sesuai Badan
Standart Nasional Pendidikan diantaranya untuk
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPA
yang bermanfaat pada kehidupan sehari-hari,
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan keadaan
yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi dan masyarakat serta memberi bekal pengetahuan,
konsep, dan ketrampilan IPA sebagai dasar ke jenjang

menengah pertama.*

* Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah
Dasar,...,nIm."171-172
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Siswa dituntut untuk memahami konsep-konsep dalam
IPA untuk mencapai tujuan dari pembelajaran IPA, dengan
terlebih dahulu siswa harus memahami konsep-konsep yang
menyusun prinsip dan teori tersebut. Oleh sebab itu, akan
menjadi hal yang sangat fatal apabila siswa tidak
memahamai konsep-konsep Ilmu Pengetahuan Alam sejak
dini.

Peneliti melakukan pra riset dikelas V MI Miftahul
Akhlagiyah Tambakaji Ngaliyan Semarang pada tanggal 22
Januari 2020 guru kelas V dalam proses pembelaran lebih
banyak menggunakan metode ceramah dan menghafal teori
sehingga ketika diberikan soal pengembangan banyak siswa
yang tidak dapat mengerjakan®.

Berdasarkan hasil observasi peneliti lakukan di Ml
Miftahul Ahlagiyah Tambakaji Ngaliyan Semarang,
diketahui bahwa pembelajaran limu Pengetahuan Alam yang
dilakukan lebih terpusat pada guru (teacher centered),
sementara siswa cenderung pasif. Hampir sebagian besar
siswa seringkali masih mengalami kesulitan untuk
memahami pokok bahasan materi yang guru jelaskan. Guru
harus menjelaskan beberapa kali agar siswa memahami
konsep yang dipaparkan sehingga mengambil alternatif

dengan menghafal materi atau teori. Terlebih lagi jika

® Pra riset dikelas V MI Miftahul Akhlagiyah Tambakaji
Ngaliyan Semarang tanggal 22 januari 2020.
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mereka diberikan soal dengan sedikit variasi yang tidak
terdapat pada materi yang mereka hafalkan hanya sebagian
siswa yang mampu menjawab dengan benar, itupun hanya
siswa yang memang tergolong lebih pandai dari siswa yang
lain di kelasnya. Beberapa kejadian yang telah dijelaskan
tersebut menunjukkan bahwa pemahaman konsep IPA siswa
masih rendah.

Berdasarkan informasi dari wali kelas VA dan VB Ml
Miftahul ~ Ahlagiyah Tambakaji Ngaliyan Semarang
menyatakan  bahwa sebagian  siswa-siswi  memiliki
pemahaman konsep pada mata pelajaran IPA yang kurang,
hal ini terlihat pada sebagian besar materi yang diajarkan
dalam IPA mudah dilupakan. Saat pembelajaran siswa tidak
berani untuk menanyakan kesulitan dalam memahami
materi. Inisiatif siswa untuk bertanya kurang, hal tersebut
nampak ketika guru memberi kesempatan siswa untuk
bertanya maupun berpendapat tidak dimanfaatkan dengan
baik oleh siswa. Kenyataan tersebut didukung dengan
pencapaian hasil belajar mata pelajaran llmu Pengetahuan
Alam siswa kelas VA penilaian Akhir semester ganjil masih
banyak siswa yang nilainya di bawah kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 70. Dari 32
siswa hanya 12 siswa yang tuntas dan 20 siswa yang belum
tuntas. Sedangkan VB tidak jauh berbeda dengan kelas VA,

dari 32 siswa hanya 15 yang tuntas. Data hasil belajar
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ditunjukkan dengan nilai terendah 30 dan nilai tertinggi 80.°
Dengan melihat data hasil belajar dan pelaksanaan
pembelajaran  tersebut perlu diadakan peningkatan
pemahaman konsep agar siswa kelas V lebih menguasai
pembelajaran IPA sebagai dasar untuk pembelajaran di kelas
dan jenjang yang lebih tinggi, serta bekal dalam kehidupan
sehari-hari.

Model pembelajaran memiliki andil yang sangat besar
terhadap proses pembelajaran. Kemampuan yang
diharapkan dari siswa harus memiliki kesesuaian dengan
tujuan dari penggunaan suatu model. Hal itu berarti tujuan
dari pembelajaran akan tercapai apabila menggunakan model
pembelajaran yang tepat, sesuai dengan standart keberhasilan
yang terpatri dalam suatu tujuan. Model pembelajaran
bermacam-macam salah satunya Reciprocal Teaching.

Model pembelajaran Reciprocal Teaching merupakan
model pembelajaran terbalik yang dikembangkan untuk
membantu guru menggunakan dialog-dialog belajar yang
bersifat kerjasama untuk mengajarkan pemahaman bacaan
secara mandiri. Siswa diajarkan empat strategi pemahaman
pengaturan diri yaitu perangkuman, pengajuan pertanyaan,
berbicara dan prediksi. Siswa disediakan teks bacan yang

berisi materi yang akan dibahas dilanjutkan membaca dalam

®Ahmad Labib, wali kelas 5,wawancara, M1 Miftahul
Akhlagiyah Tambakaji Ngaliyan,21 januari 2020
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hati dan membuat rangkuman, siswa menjawab maupun
bertanya soal yang berkaitan dengan materi, siswa dibentuk
menjadi beberapa kelompok diskusi yang didalamnya
terdapat pertukaran peran ada yang menjadi guru dan
menjadi siswa. Siswa yang tidak berperan menjadi guru
mendapat kesempatan memberi komentar dan seterusnya.
Sehingga dalam pembelajaran ini siswa dapat secara mandiri
memahami materi dan mempunyai inisiatif sendiri untuk
membantu temannya.” Kelebihan dari model pembelajaran
ini yaitu dapat mengembangkan Kkreativitas siswa dan
membatu untuk memahami konsep dan teori secara mandiri
yang terdapat dalam pembelajara IPA serta memupuk
kerjasama antar siswa yang dapat menumbuhkan
kemampuan siswa dalam berbicara.?

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk
mengangkat masalah ini dengan melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh  Model Pembelajaran Reciprocal
Teaching terhadap Pemahaman Konsep Materi Hubungan
Kalor terhadap Suhu dan Perubahan Wujud Benda MI
Miftahul Akhlagiyah Tambakaji Ngaliyan Semarang.

B. RumusanMasalah

"Http://dosen  pendidikan.co.id/Reciprocal  teaching  post
20/09/2019. Diakses 24 Januari 2020 pukul 10.12
® Http//kajianpustaka.com/reciprocal teaching post jumat 01/12/
2017. Diakses jumat 24 januari 2020 pukul 10.10
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Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan di
atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Apakah  model pembelajaran  reciprocal teaching
berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep
peserta didik kelas V pada materi hubungan kalor terhadap

perubahan wujud benda?”

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang ada, dapat diketahui
tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran reciprocal teaching terhadap pemahaman
konsep peserta didik kelas V MI Miftahul Akhlagiyah
Tambakaji Ngaliyan Semarang pada materi pengaruh kalor
terhadap perubahan wujud benda.
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
bagi berbagai pihak yaitu siswa, guru, sekolah, dan peneliti.
a. Bagi siswa

1) Dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep dan hasil belajar peserta didik
khususnya pada materi pengaruh kalor
terhadap perubahan wujud benda.

2) Melatih siswa untuk berpartisipasi aktif
menuangkan ide-ide dalam kegiatan belajar
dan melatih sikap saling menghargai.
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3) Terciptanya proses pembelajaran  yang
menyenangkan dari teman untuk teman
sehingga peserta didik termotivasi untuk

memperhatikan

b. Bagiguru

1) Sebagai motivasi untuk  meningkatkan
keterampilan memilih model pembelajaran
yang bervariasi dan dapat memperbaiki sistem
pembelajaran.

2) Sebagai sarana bagi guru untuk mampu
mengevaluasi  pembelajaran  yang telah
dilakukan.

c. Bagi sekolah

1)

2)

Memberikan sumbangan bagi sekolah dalam
perbaikan proses pembelajaran yang diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar  siswa
khususnya, dan perbaikan kualitas sekolah pada
umumnya.

Dapat menjalin kerjasama antar guru Yyang
berpegaruh positif pada kualitas pembelajaran di

sekolah.

d. Bagi peneliti

1)

Peneliti memperoleh pengalaman secara langsung
tentang bagaimana cara menerapkan model

pembelajaran reciprocal teaching.
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2)

3)

Sebagai  referensi  bagi  peneliti  untuk
melaksanakan proses pembelajaran ketika sudah
dilapangan sehingga pembelajaran tersebut lebih
bervariasi dan menyenangkan.

Bagi peneliti lain diharapkan penelitian ini dapat
menjadi inspirasi agar melakukan penelitian

lanjutan.
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BAB 11

MODEL PEMBELAJARAN RECIPROCAL TEACHING

TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP MATERI

PENGARUH KALOR PADA PERUBAHAN WUJUD

BENDA

A. Deskripsi Teori

1.

Model Pembelajaran Reciprocal Teaching
a. Pengertian Model Pembelajaran  Reciprocal

Teaching

Model pembelajaran adalah  kerangka
konseptual yang menggambarkan prosedur dalam
mengorganisasi pengalaman  pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran
Reciprocal teaching adalah pendekatan
konstruktivistik yang didasarkan pada prinsip-prinsip
membuat pertanyaan, mengajarkan keterampilan
metakognitif melalui pengajaran, dan pemodelan oleh
guru atau model pembelajaran terbalik dengan tujuan
tercapainya kegiatan belajar yang mandiri sehingga
siswa mampu menjelaskan temuannya kepada pihak
lain serta meningkatkan kemampuan siswa dalam
memahami konsep yang ditemukan.

Pembelajaran reciprocal teaching harus
memperhatikan tiga hal yaitu siswa belajar mengingat,

berpikir dan memotivasi diri. Hal ini bertujuan
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mengembangkan ketrampilan kognitif siswa dengan
usaha hasil belajar mandiri.

Proses pembelajaran reciprocal teaching
dimulai  memberi  kesempatan  siswa  untuk
mempelajari materi terlebih dahulu materi yang akan
dibahas sebagai bekal pengetahuan siswa dalam
berdiskusi. Sehingga dalam berdiskusi siswa tidak
pasif. Pembentukan kelompok belajar disertai dengan
pembagian peran, setelah berdiskusi membahas materi
maka setiap kelompok mewakilkan anggotanya yang
akan menjadi guru didepan kelas dan siswa lain
memberi tanggapan serta pertanyaan terhadap
temannya yang saat itu menjadi guru. Pada proses ini
guru hanya bertugas sebagai fasilitator dan
pembimbing dalam pembelajaran, yaitu meluruskan
atau memberi penjelasan mengenai materi yang tidak
dapat dijelaskan.

Menurut Paliscar (1997:2) beliau mengatakan
bahwa model pembelajran Reciprocal Teaching
mengandung empat strategi. Question Genering
(penyusunan pertanyaan), Clarifying, Predicting
(prediksi) dan Summarizing.®

Model ini memiliki empat stategi yaitu

dengan : (1) meminta siswa merangkum materi yang

? Aris Shoimin,68 model pembelajaran inovatif dalam
kurikulum 2013,(Yogyakarta: Ar-Ruzzmedia,2014),hIm.153
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akan dipelajari, (2) siswa diminta membuat
pertanyan , (3) mengklarifikasi : kegiatan penting
saat pembelajaran, terutama bagi peserta didik yang
mempunyai kesulitan dalam memahami materi, (4)
summaring : kempatan peserta didik untuk
mengidentifikasi dan mengintegrasikan informasi
yang terkandung dalam materi.
b. Langkah-Langkah Pembelajaran Model Reciprocal
Teaching

Berikut langkah pembelajaran yang dilakukan peneliti

1) Menugaskan siswa untuk membaca materi terlebih
dahulu dan membuat catatan kecil sebagai bahan
diskusi

2) Mengelompokkan siswa dan diskusi kelompok
Siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok
kecil. Pengelompokan didasarkan pada kemampuan
setiap siswa. Hal ini betujuan agar kemampuan
setiap kelompok yang terbentuk hampir sama.
Setelah  kelompok terbentuk siswa diminta
mendiskusikan lembar kerja yang telah diterima.

3) Membuat pertanyaan (Question Generating)
siswa membuat pertanyaan tentang materi yang
dibahas kepada kelompok yang sedang presentasi.

4) Mempresentasikan hasil kerja kelompok
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Guru meminta salah satu kelompok untuk
menyajikan temuannya didepan kelas, sedangkan
kelompok lain menanggapi atau bertanya tentang
hasil temuan yang disampaikan.

5) Mengklarifikasi permasalahan
Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang
materi yang dianggap sulit kepada Guru. Guru
menjawab dengan memberi pertanyaan pancingan.
Selain itu, Guru mengadakan tanya jawab terkait
materi yang dipelajari untuk mengetahui sejauh
mana tingkat pemahaman konsep siswa.

6) Memberikan soal latihan yang memuat soal
pengembangan
Siswa mendapat soal latihan dari Guru untuk
dikerjakan secara individu. Soal ini memuat
pengembangan dari materi yang akan dibahas. Hal
ini di maksud agar siswa dapat memprediksi materi
IPA yang dibahas pada pertemuan selanjutnya.

7) Menyimpulkan materi yang dipelajari
Siswa diminta menyimpulkan materi yang telah
dibahas.

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran

Reciprocal Teaching
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Model pembelajaran pasti memiliki kelebihan
dan kekurangan masing-masing. Kelebihan model
pembelajaran Reciprocal Teaching adalah:
Mengembangkan kreatifitas peserta didik, Memupuk
kerjasama antar peserta didik, Peserta didik belajar
dengan mandiri, Melatih peserta didik untuk
menganalisa masalah dan mengambil kesimpulan
dalam waktu singkat, Menumbuhkan bakat peserta
didik terutama dalam berbicara dan mengembangkan
sikap, Peserta didik belajar dengan mengerti dan
memahami sehingga tidak mudah lupa dan
Menumbuhkan sikap menghargai Guru karena peserta
didik akan merasakan perasaan Guru pada saat
mengadakan pembelajaran apalagi ketika peserta didik
ramai dan kurang memperhatikan.

Kekurangan model pembelajaran Reciprocal
teaching antara lain: Adanya kekurang sungguhan
peserta didik yang berperan sebagai guru
menyebabkan tujuan tidak tercapai, Peserta didik yang
menjadi pendengar sering menertawakan sehingga
merusak suasana, Sangat sulit diterapkan jika

pengetahuan peserta didik tentang materi prasyarat
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kurang dan Tidak mungkin seluruh peserta didik
mendapat bagian menjadi guru.'
2. Pemahaman konsep
a. Pengertian pemahaman konsep
Istilah pemahaman berasal dari akar kata
paham, yang menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia diartikan sebagai pengetahuan banyak,
pendapat, aliran, mengerti benar. Adapun istilah
pemahaman ini sendiri diartikan dengan proses, cara,
perbuatan memahami atau memahamkan. Dalam
pembelajaran, pemahaman dimaksudkan sebagai
kemampuan siswa untuk dapat mengerti apa yang
telah diajarkan oleh guru. Dengan kata lain,
pemahaman  merupakan hasil dari  proses
pembelajaran.

menurut Bloom, siswa harus melakukan lima
tahapan berikut, yaitu: 1) receiving (menerima),
2) responding (membanding-bandingkan); 3)
valuing (menilai); 4) organizing (mengatur), 5)
characterization (penataan nilai sikap). **

Pemahaman akan tumbuh dan berkembang jika
ada proses berpikir yang sistematis dan jelas.

Dimulai dari siswa dapat menerima informasi

19 Http:// kajian reciprocal teaching.com post 21/9/2018 diakses
21 januari 2020.pukul 09.30
' Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah
Dasar , ...him.208-209.
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dengan baik, membandingkan, menilai, mengatur
dan penataan nilai. Sehingga seorang pengajar tidak
mempersulit yang mudah, melainkan sebaliknya
harus mempermudah yang sulit.

menurut Bloom pemahaman dapat dilihat dari
seberapa besar siswa mampu menerima,
menyerap, dan memahami pelajaran yang
diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh
mana siswa dapat memahami serta mengerti apa
yang dibaca, yang dilihat, yang dialami, atau
yang dirasakan berupa hasil penelitian atau
observasi yang dilakukan.™

Konsep pada dasarnya memiliki dua sifat, yaitu
nyata atau konkret, serta abstrak. Konsep nyata
mengandung aspek kebendaan dan kasatmata.
Sedangkan usul, gagasan, atau pendapat seseorang
terhadap suatu hal dapat dikategorikan sebagai
konsep abstrak.

Kemp,dkk. dan Merrill. Bagi Kemp,dkk.
Mengungkapkan bahwa konsep adalah kategori
atau ragam yang menunjukkan kesamaan atau
kemiripan gagasan, kejadian, objek atau
kebendaan. Sedangkan menurut Merill konsep
adalah kelompok objek atau kebendaan,
kejadian, simbol, yang memiliki kesamaan atau
kemiripan  karakteristik serta nama atau
julukan.®®

12 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah
Dasar,...hIm.6.
BDewi Salma Prawiradilaga, Prinsip Desain
Pembelajaran,(Jakarta: KENCANA,2007)him.85.
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Pemahaman konsep adalah pembelajaran
lanjutan dari penanaman konsep yang bertujuan agar
siswa lebih memahami suatu konsep. Pemahaman
konsep terdiri dari dua pengertian. Pertama,
merupakan kelanjutan dari penanaman konsep dalam
satu pertemuan. Sedangkan kedua, pembelajaran
pemahaman konsep dilakukan pada pertemuan yang
berbeda, tetapi masih merupakan lanjutan dari
penanaman konsep.

Pemahaman konsep pembelajaran IPA adalah
kemampuan bersikap, berpikir dan bertindak yang
ditunjukkan oleh siswa dalam memahami definisi,
pengertian, ciri khusus, hakikat dan inti /isi dari
materi IPA dan kemampuan dalam memilih serta
menggunakan prosedur secara efisien dan tepat.
Pemahaman konsep materi prasyarat sangat penting
untuk memahami konsep selanjutnya. Selain itu
pemahaman konsep dapat digunakan untuk
menggeneralisasikan suatu obyek. Konsep IPA harus
diajarkan secara berurutan. Hal ini karena
pembelajaran IPA tidak dapat dilakukan secara
melompat-lompat tetapi harus tahap demi tahap,
dimulai dengan pemahaman ide dan konsep yang

sederhana sampai ke tahap yang lebih kompleks.
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b. Indikator pemahaman konsep

Indikator yang menunjukkan bahwa
siswa dapat dikatakan paham terhadap konsep
pembelajaran IPA.

menurut  Ahmad  Susanto(2012)beliau
berpendampat bahwa pemahaman konsep
dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam
beberapa hal, sebagai berikut: (1)
Mendefinisikan konsep secara verbal dan
tulisan, (2) Mempresentasikan suatu
konsep dengan bahasa sendiri, (3)
Mengubah suatu bentuk presentasi ke
bentuk lain, (4) Mengenal berbagai makna
dan interpretasi konsep, (5)
Mengindentifikasi sifat-sifat suatu konsep
dan  mengenal  syarat-syarat  yang
menentukan suatu konsep, (6)
Membandingkan dan membedakan konsep-
konsep serta (7) Mampu memberi contoh
dalam kehidupan sehari-hari**

Penelitian ini menggunakan indikator
mengidentifikasi konsep secara verbal dan
tulisan, Mempresentasikan suatu konsep dengan
bahasa sendiri, Mengidentifikasi sifat suatu
konsep, Merubah suatu presentasi kebentuk
lain, dan Mampu memberi contoh dalam

kehidupan sehari-hari.

% Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah

Dasa,...,him 209.
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3. Pembelajaran IPA Materi Pengaruh Kalor pada
Perubahan Wujud Benda
a. Hakikat Pembelajaran IPA

Ilmu Pengetahuan Alam(IPA) merupakan
salah satu mata pelajaran pokok dalam kurikulum
pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang
sekolah dasar.

Hakikat ~ pembelajaran IPA  dapat
diklasifikasikan menjadi tiga bagian yaitu sebagai
produk, proses dan sikap. Bentuk IPA sebagai
produk vyaitu fakta-fakta, prinsip,hukum dan
teori-teori IPA. Adapun sebagai proses yaitu
untuk menggali dan memahami pengetahuan
alam.  Sedangkan  bagian  sikap  yang
dikembangkan adalah sikap ingin tahu, percaya
diri, jujur, tidak tergesa-gesa, dan obyektif
terhadap fakta.™

Konsep llmu Pengetahuan Alam disekolah
dasar merupakan konsep terpadu, karena belum
dipisahkan secara tersendiri.

Badan Nasional standart Pendidikan
mengemukakan tujuan pembelajaran IPA
yaitu : (1) Siswa dapat memperoleh
keyakinan kebesaran Tuhan Yang Maha
Esa berdasarkan keberadaan, keindahan,

1> Ahmad susanto,2012,Teori Belajar dan Pembelajaran di
Sekolah Dasar,..., him.166
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dan keteraturan alam ciptaannya, (2) siswa
dapat mengembangkan pengetahuan dan
pemahamannya terhadap konsep-konsep
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari, (3) siswa
mampu mengembangkan rasa ingin tahu,
sikap positif dan kesadaran tentang adanya
hubungan saling mepengaruhi antar IPA,
teknologi dan lingkungan, (4)siswa mampu
mengembangkan ketrampilan proses untuk
menyelidiki alam sekitar, memecahkan
masalah, dan membuat keputusan, serta (5)
siswa memperolen bekal pengetahuan,
konsep,ketrampilan IPA sebagai dasar
untuk melanjutkan pendidikan.*®

Tujuan pembelajaran  IPA yang perlu
diperhatikan salah satunya terkait dengan cara
mengembangkan dan membangun pemahaman
konsep siswa yang harus dilakukan secara
berurutan dengan dimulai penanaman konsep dari

jenjang sekolah dasar.

b. Pengaruh Kalor terhadap Perubahan Wujud
Benda
1) Bentuk Benda
Bentuk benda dialam ini meliputi 3 hal
yaitu: Padat, cair, dan Gas. Masing-masing

benda memiliki Sifat sifatnya diantaranya:

18 Ahmad susanto,2012, Teori Belajar dan Pembelajaran di
Sekolah Dasar,..., him.171-172.
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2)

3)

a) Padat vyaitu bentuknya padat, tidak
dipengaruhi wadahnya, memiliki volume
yang tetap, menempati ruangan, bisa diubah
dengan perlakuan tertentu. Contoh: batu,
besi, kertas logam dan kayu.

b) Cair yaitu bentuk tidak tetap dan selalu
berubah-ubah, menyesuaikan wadahnya,
volume tetap, mengalir dari tempat tinggi ke
rendah.

¢) Gas vyaitu terdapat disegala tempat, mengisi
segala ruangan yang ditempati, jarak antar
partikel berubah ubah.

Faktor Perubahan Wujud Benda

Ketiga benda tersebut dapat mengalami
perubahan wujud faktor yang mempengaruhi
perubahan wujud diantaranya:

a) Suhu : semakin tinggi suhu maka perubahan
semakin cepat.

b) Ukuran benda: semakin kecil ukuran benda
maka semakin mudah perubahan wujudnya
¢) Jumlah zat: jumlah zat semakin banyak maka

perubahan semakin sulit

Perubahan Wujud Benda

Perubahan wujud zat merupakan perubahan

termodinamika dari satu fase benda ke
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keadaan wujud zat yang lain. Perubahan wujud
zat ini bisa terjadi karena peristiwa pelepasan
dan penyerapan kalor. Perubahan wujud zat
terjadi  ketika titik tertentu tercapai oleh
atom/senyawa zat tersebut yang biasanya
dikuantitaskan dalam angka suhu. misalnya air
untuk menjadi padat harus mencapai titik
bekunya dan air menjadi gas harus mencapai
titik didihnya.

Perubahan Wujud Zat

Keterangan : M
Gambar. 2.1"
Perubahan wujud zat digolongkan
menjadi enam peristiwa sebagai berikut:
a) Membeku
Peristiwa perubahan wujud dari cari
menjadi padat. Dalam peristiwa ini zat

melepaskan energi panas. Contoh peristiwa

YHttp://perubahan wujud benda.Nafiatul Khasanah.5 juni 2017.
Diakses 24 Januari 2020 pukul 14.12
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b)

d)

membeku Yyaitu air yang dimasukkan
kedalam freezer maka akan menjadi es
batu.

Mencair

Peristiwa perubahan wujud zat dari padat
menjadi cair. Dalam peristiwa ini zat
memerlukan  energi  panas.  Contoh
peristiwa mencair yaitu pada batu es yang
berubah menjadi air, lilin yang dipanaskan.
Menguap

Peristiwa perubahan wujud dari cair
menjadi gas. Dalam peristiwa ini zat
memerlukan energi panas. contohnya air
yang direbus maka lama-kelamaan akan
habis. bensin yang dibiarkan terbuka lama-
kelmaan juga akan habis menjadi asap.
Mengembun

Peristiwa perubahan wujud dari gas
menjadi cair. Dalam peristiwa ini zat
melepaskan ~ energi  panas.  contoh
mengembun adalah ketika kita menyimpan
es batu dalam gelas maka bagian luar gelas
akan basah, atau rumput di lapangan
menjadi basah di pagi hari padahal malam

harinya tidak hujan.
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e)

Menyublim

Peristiwa perubahan wujud dari padat
menjadi gas. Dalam peristiwa ini zat
memerlukan energi panas. Contohnya
menyublim yaitu pada kapur barus
(kamper) yang disimpan pada lemari
pakaian lama kelamaan akan habis.
Mengkristal

Peristiwa perubahan wujud dari gas
menjadi padat. Dalam peristiwa ini zat
melepaskan  energi  panas.  Contoh
mengkristal ~ adalah  pada  peristiwa

berubahnya uap menjadi salju.

4) Pengaruh Kalor terhadap perubahan

wujud benda

Kalor memiliki pengaruh dalam proses

perubahan  wujud benda ada yang

membutuhkan kalor dalam perubahannya dan

juga ada yang melepas kalor.

a)

Melepas kalor yaitu : mengembun,
membeku, dan mengkristal. Contoh
peristiwa melepas kalor dalam kehidupan
sehari hari: Uap air yang mengembun,
Air yang dimasukkan kedalam kulkas,

Pembuatan garam, dan Peristiwa salju
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b) Menerima kalor vyaitu : mencair,
menguap, dan menyublim. Contoh
peristiwa  menerima  kalor  dalam
kehidupan sehari-hari : Eskrim yang
melelen karena terkena suhu panas,
Penyusutan pada kapur barus, Minyak
angin bisa menguap, dan Baju yang
dijemur sehingga airnya menguap.

Perubahan wujud benda merupakan salah satu

materi dikelas V semester Il tema 7. Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar Kelas V yang akan digunakan

dalam penelitian ini yaitu:

Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar

3.7 menganalisis pengaruh | 4.7 melaporkan hasil
kalor terhadap percobaan pengaruh
perubahan suhu dan kalor pada benda
wujud benda dalam

kehidupan sehari-hari

Kajian Pustaka Relevan
Penulis telah melaksanakan penelusuran dan
kajian terhadap berbagai sumber atau referensi yang
memiiki kesamaan atau relevansi materi pokok
permasalahan dalam penelitian. Kajian pustaka digunakan
sebagai sandaran teori dan bahan perbandingan atas karya
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ilmiah yang ada, baik mengenai kekurangan atau

kelebihan yang sudah ada sebelumnya. Kajian pustaka

yang digunakan peneliti sebagai rujukan perbandingan
adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan Mochtar Purwo Mugroho,
Fakultas Ilmu Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam UNY Universitas Negeri Yogyakarta, tahun
2018, yang berjudul Pengaruh Penggunaan Model
Reciprocal Teaching pada pembelajaran Fisika kelas
X terhadap Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar di
SMAN 1 Prambanan Klaten. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Ada perbedaan pengaruh peserta
didik yang mengikuti model pembelajaran reciprocal
teaching dengan model pembelajaran konvensional
terhadap peningkatan hasil belajar. Peningkatan hasil
belajar peserta didik yang mengikuti model
pembelajaran  reciprocal teaching lebih tinggi
dibandingkan model pembelajaran  konvensional
berdasarkan nilai Normalized Gain yaitu 0,53 dengan

0,45 dalam kategori sedang.®

®Mohtar  Purwo  Mugroho,Pengaruh  Penggunaan ~ Model
Reciprocal Teaching pada pembelajaran Fisika kelas X terhadap
Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar di SMAN 1 Prambanan
Klaten,(Yogyakarta:skripsi UNY Universitas Negeri
Yogyakarta,2018),him,78
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Penelitian tersebut memiliki kesesuaian
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu
menggunakan objek model pembelajaran Reciprocal
Teaching. Akan tetapi terdapat perbedaan dengan
penelitian yang peneliti lakukan yaitu lokasi
penelitian, materi pembelajaran dan siswa yang
diteliti.

. Penelitian yang dilakukan oleh Lutfiana Endah
wati,Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan
Alam, tahun 2016, yang berjudul Pengaruh Model
Reciprocal teaching pada pembelajaran IPA
terhadap aktivitas dan kemampuann berpikir kritis
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif dari penerapan model Reciprocal
Teaching terhadap aktivitas dan kemampuan berpikir
kritis,hal ini dibuktikan dari analisis korelasi
spearman untuk aktivitas visual sebesar 0,527,
aktivitas lisan 0,5474, aktivitas mendengarkan
0,4308, aktivitas menulis 0,4027, aktivitas mental
0,5844, serta aktivitas emosional 0,6451 dan analisis
berpikir kritis sebesar 0,672. Dan pengaruh
Reciprocal Teaching  terhadap aktivitas visual
27,38%, aktivitas lisan sebesar 29,96%, aktivitas
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mendengar 18,55%, aktivitas menulis 16,21%,
aktivitas mental 34,15%, dan kemampuan berpikir
kritis 47%."

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu
model pembelajaran Reciprocal Teaching. Tetapi
memiliki perbedaan yaitu kemampuan siswa yang
ingin dicapai. Dalam penelitian tersebut meneliti
kemampuan berpikir kritis sedangkan penelitian ini
meneliti pemahaman konsep. Selain itu, lokasi
penelitian materi penelitian dan siswa yang diteliti
pun berbeda.

3. Penelitian yang dilakukan Widyana Cahyaning
Gerhastuti, Fakultas Ilmu Pendidikan, tahun 2013,
yang berjudul Meningkatkan Pemahaman Konsep
Pengurangan Pada Pecahan Menggunakan alat
Peraga Teropong Pecahan Siswa Kelas IVB SD
NEGERI BANGIREJO 1 Yogyakarta. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan alat
peraga teropong pecahan dapat meningkatkan
pemahaman siswa kelas VB SD Negeri Bangirejo 1

Yogyakarta terhadap konsep pengurangan pada

utfiana Endah Wati,Pengaruh model Reciprocal teaching
pada pembelajaran IPA terhadap aktivitas dankemampuan berpikir
kritis siswa SMP,Skripsi (Semarang:program S1 fakultas matematika
dan llmu pengetahuan Alam,UNNES,2016)him.67
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pecahan. Hal itu dibuktikan dengan meningkatnya
nilai rata-rata tes dan persentase ketuntasan belajar
siswa dari pra siklus, akhir siklus I dan akhir siklus
I1. Nilai rata-rata siswa sebelum tindakan adalah 54,
nilai rata-rata siswa pada akhir siklus I adalah 69,03,
dan nilai rata-rata siswa pada akhir siklus Il adalah
88,19. Jumlah siswa yang mencapai KKM pada hasil
pre-test sebanyak 7 siswa (28%), pada hasil post-test
siklus | sebanyak 15 siswa (60%), dan pada hasil
post-test siklus Il semua siswa (100%) mencapai
KKM?,

Penelitian  tersebut memiliki  kesesuaian
dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu
objek pemahaman konsep sedangkan model
pembelajaran, materi dan lokasi yang digunakan
berbeda.

Peneliti mengangkat beberapa kajian di atas
karena adanya kesesuaian dengan penelitian yang
akan peneliti lakukan, yakni pada objek kajian yaitu
model pembelajaran reciprocal teaching dan

pemahaman konsep. Akan tetapi ada hal yang

% Widyana Cahyaning Gerhastuti, “Meningkatkan Pemahaman
Konsep Pengurangan Pada Pecahan Menggunakan alat Peraga
Teropong Pecahan Siswa Kelas 1IVB SD NEGERI BANGIREJO 1
Yogyakarta”, skripsi (Yogyakarta: Program S1 Universitas Negeri
Yogyakarta, 2013),him.79.
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membedakan antara penelitian yang sekarang ini
dengan penelitian sebelumnya, yakni lokasi yang
dijadikan penelitian, materi pembelajaran serta
belum ditemukannya pembahasan yang signifikan
tentang pengaruh model pembelajaran reciprocal
teaching terhadap kemampuan pemahaman konsep
materi pengaruh kalor terhadap perubahan wujud
benda. Untuk itu peneliti menyimpulkan bahwa
penelitian yang sekarang ini belum pernah diteliti
oleh peneliti-peneliti sebelumnya.
C. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum
didasarkakn pada fakta-fakta empiris yang memperoleh
melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan
masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.**
Dalam  penelitian  ini,  penulis  bermaksud
membuktikan hipotesis bahwa “Terdapat pengaruh yang

signifikan antara model pembelajaran Reciprocal Teaching

21 sugiono, Metode Penelitian Kuntitatif Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2011), him. 64
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terhadap kemampuan pemahaman konsep pada materi
pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda pada
siswa Kelas V semester genap di MI Miftahul Akhlagiyah
Tambakaji Ngaliyan Semarang”.

2
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penenlitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif, dilakukan dengan
pendekatan eksperimen. Metode penelitian eksperimen
dapat didefinisikan sebagai metode yang dijalankan
dengan menggunakan suatu perlakuan (treatment)
tertentu pada sekelompok orang atau kelompok,
kemudian hasil perlakuan tersebut dievaluasi.”> Objek
studi penelitian kuantitatif adalah fenomena dan
hubungan-hubungan umum antara fenomena-fenomena.
Pendekatan kuantitatif memusatkan pada gejala-gejala
yang memiliki karakteristik tertentu di dalam kehidupan

manusia yang dinamakan variabel.”®
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Pre-
test-posttest Control Group Design. Penelitian ini
diperlukan adanya treatment yang ditujukan kepada kelas
eksperimen dan diharapkan treatment ini dapat

memberikan hasil yang berbeda, artinya jauh lebih baik

%2 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2013) him. 237

ZDeni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2013), him 128.
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0.

O3

0,

dari pada kelas kontrol (kelas yang tidak diberikan
treatment mengenai apa Yyang sedang diujikan).
Kelompok pertama kelas eksperimen diberi perlakuan
menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching
sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan Reciprocal
Teaching. Apabila terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka
perilaku yang diberikan berpengaruh secara signifikan.
Tabel 3.1 Desain Penelitian Eksperimen

Kelompok Pretest | Treatment Post test

R alL X o2

R a3 os
Keterangan:

: Kelompok eksperimen dan Kontrol

: Kemampuan pemahaman  konsep kelompok

eksperimen melalui pretest.

: Kemampuan pemahaman konsep kelompok kontrol

melalui pretest.

: Kemampuan pemahaman  konsep kelompok
eksperimen setelah diberi Model Reciprocal Teaching

melalui posttest.
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0,: Kemampuan pemahaman konsep kelompok kontrol
setelah mengikuti pembelajaran dengan metode

konvensional melalui posttes.

X @ Treatment (kelompok ekperimen yang menggunakan
Model Reciprocal Teaching.

Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih
secara cluster random, kemudian diberi pretest untuk
mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil pretest
yang baik bila nilai kelompok eksperimen tidak berbeda
secara signifikan. Pengaruh perlakuan adalah (02 - O1) —
(04 - 03).*

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MI Miftakhul
Akhlagiyah Tambakaji Ngaliyan Semarang. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2019/2020. Waktu yang diperlukan untuk  proses
penelitian ~ yakni 42 hari  mulai 24 Januari 2020
melakukan pra riset. Tanggal 9 maret sampai 14 Maret

2020 melakukan riset. Pada waktu 42 hari tersebut

?Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2011), him. 76.
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dilakukan adanya observasi, kemudian penelitian di kelas

kontrol dan kelas eksperimen.

. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas V MI Miftakhul Akhlagiyah Tahun Pelajaran
2019/2020, yang terdiri dari 2 kelas yakni kelas VA 32
siswa dan kelas VB 32 siswa. Total keseluruhan populasi
adalah 64 siswa. Kedua kelas tersebut memiliki kesamaan
sebelum dilakukan eksperimen, kesamaan tersebut
dibuktikan melalui uji homogenitas. Uji homogenitas
dilakukan untuk memperoleh sempel penelitian berangkat
dari kondisi yang sama. Data yang digunakan yaitu data
sebelum diberikan perlakuan atau data dari pretest.

Uji Homogenitas data dilakukan untuk memperoleh
asumsi bahwa sampai penelitian berangkat dari kondisi yang
sama atau homogen, yang selanjutnya untuk menentukan
statistik yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji
homogenitas data dilakukan dengan menyelidiki apakah
semua sampel mempunyai variansi yang sama atau tidak.
Data diambil dari data populasi yang telah dipilih sebagai

sampel. Adapun langkah-langkahnya:
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a) Menghitung rata-rata x
b)  Menghitung varians s? dengan rumus:

, _nXxi—(Tx)?
= nn-—1)

¢) Menghitung F dengan rumus:

varians terbesar

varians terkecil

d) Membandingkan FhitungdanFiqperpada tabel
distribusi F, dengan dk pembilang n-1 (untuk varians
terbesar) dan dk penyebut n-1 (untuk varians
terkecil).  Apabila  Fpjpyng < Frgpeymaka — data
berdistribusi homogen.”

Berdasarkan hasil perhitungan homogenitas data
hasil pre test diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 3.2 perbandingan pemahaman kelas 5A dan 5B

Sumber Variasi 5A 5B
Jumlah 1840 1720
N 32 32
X 57,5 53,75
Standar deviasi (s) 10,93 13,32
Varians(S?) 119,35 177,42

2Sugiyono,”Statistika untuk...”, him. 142,
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Dari hasil perhitungan diperoleh Fiyng =1,49
dengan taraf signifikan 5% dk pembilang nb-1=32-1 =
31 dan dk penyebut nk-1= 32-1=31 maka diperoleh
Faver = 1,82. Karena Fyiwng lebih kecil daripada Fiape,
maka Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa kedua
kelas homogen. Hitungan lengkap di lampiran 12.

D. Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.” Terdapat
dua variabel yang diteliti dalam penelitian ini, yaitu:
1. Variabel Independen
Variabel ini sering disebut sebagai variable
stimulus, predictor, antecedent. Dalam bahasa
Indonesia sering disebut variabel bebas. Variabel
bebas adalah variabel yang memengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat).” Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah penggunaan Model

Pembelajaran Recoprocal Teaching.

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2011), him. 38.

" Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2013) him. 109
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Indikator:

a. Pembentukan kelompok yang beranggotakan
4-5 orang

b. Pembentukan kelompok berdasarkan
perolehan nilai pre test.

c. Penjelasan materi secara singkat oleh guru

d. Siswa membuat catatan kecil terkait materi

e. Siswa belajar secara individu dan
mengerjakan soal-soal.

f.  Siswa berdiskusi tentang materi

g. Perwakilan maju ke depan  untuk
memaparkan hasil kerja kelompok dan
evaluasi oleh guru

h. Pelaksanaan tes akhir (post test) dan siswa
mengerjakannya secara individu

i. Pengumuman skor tiap kelompok dan
pemberian penghargaan.?®

2. Variabel Dependen

Sering disebut variabel output, Kriteria,

konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering

disebut  variabel  terikat.Variabel  terikat

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang

% Muhammad Fathurrohman, Model-Model Pembelajaran

Inovatif:Slternatif Desain Pembelajaran Yang Menyenangkan,
(Jogjakarta, AR-RUZZ MEDIA, 2016),him.78
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menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.*®
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
kemampuan pemahaman konsep pada materi
pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda
Kelas V. Indikator:

a. Menyatakan konsep secara verbal dan tulisan
b. Mempresentasikan suatu konsep dengan
bahasa sendiri
c. Mengidentifikasi sifat suatu konsep
d. Merubah suatu presentasi kebentuk lain
e. Mampu memberi contoh dalam kehidupan
sehari-hari
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang
ditempuh dan alat-alat yang yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan datanya.®* Teknik ini
dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai
sumber, dan berbagai cara diantaranya:
1. Metode Observasi
Observasi merupakan suatu proses yang tersusun

dari berbagai proses biologis dan psikologis.Dua

» Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2013) him. 109

®Deni ,”Metode Penelitian ..."", him 159.
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diantara yang terpenting adalah  proses-proses
pengamatan dan ingatan. Pengamatan adalah alat
pengumpulan data yang dilakukan cara mengamati dan
mencatat secara sistematik  gejala-gejala  yang
diselidiki.** Obeservasi pada penelitian ini digunakan
untuk mengetahui kegiatan peserta didik yang sedang
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data
penelitian. Pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi yang digunakan untuk
mengamati secara langsung bagaimana situasi dan
kondisi pemahaman konsep IPA peserta didik sebelum
menggunakan model Reciprocal Teaching.
2. Metode Dokumentasi
Menurut Sugiyono dokumentasi merupakan catatan
peristiva yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya dari seseorang. Dokumen
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah
kehidupan, biografi dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk
gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.*
Pada penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data yang berkaitan dengan daftar nama peserta
didik kelas VV MI Miftahul Akhlagiyyah beserta daftar nama

iCholid Narbuko & Abu Achmadi, Metodologi
Penenlitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 70.

%2Sugiyono,”Metode Penelitian...”,him 240.
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kelas uji coba. Metode dokumentasi juga digunakan untuk
pengambilan gambar suasana pembelajaran di dalam kelas
saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.
3. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah teknik pengumpulan
data melalui proses tanya jawab lisan yang berlangsung
satu arah. Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal
dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya  sedikit/kecil.®®  Peneliti  melakukan
wawancara pada hari rabu tanggal 22 Januari 2020
dengan guru kelas V Bapak Ahmad Labib di
perpustakaan MI Miftahul Akhlagiyah.

4. Metode Tes

Tes adalah suatu cara untuk melakukan penilaian
yang berbentuk tugas-tugas yang harus dikerjakan siswa
untuk mendapatkan data tentang nilai dan prestasi siswa
tersebut yang dapat dibandingkan dengan yang dicapai

kawan-kawannya atau nilai standar yang di tetapkan.**

%33ugiyono,”Metode Penelitian...” him 231.

**Sarwiji Suwandi, Model Assesmen Dalam Pembelajaran,
(Surakarta:Panitia Sertifikasi Guru Rayon 13 FKIP UNS Surakarta,
2009),hIm. 39.
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Penelitian ini menggunakan tes objektif. Tes dilakukan
dalam 2 tahap yakni pretest dan posttes. Pretest
digunakan untuk mengetahui kemampuan awal peserta
didik terhadap materi. Hasil postest untuk menghitung
data apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman
konsep peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Penelitian ini menggunakan Tes pilihan ganda
(multiple choice), instrumen tes penelitian ini diadakan
uji coba dan dianalisis, yaitu:

a. Validitas
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan dan kesahihan suatu
instrumen. Sebuah tes dikatakan memiliki validitas
jika hasilnya sesuai dengan kriteria, dalam arti
memiliki kesejajaran antara hasil tes tersebut dengan
kriteria. Teknik yang digunakan adalah teknik
korelasi point beserial.® rumus korelasi point

biserial

_ M- M, p

T‘pbis - 5: Nl q

Keterangan:

*Nana  Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar
Mengajar,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), him. 144.
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appis = koefisien point korelasi biserial

M, = Rata-rata skor total yang menjawab
benar pada butir soal

M, = Rata-rata skor total
S, = Standart deviasi skor total

p = Proporsi siswa yang menjawab benar
pada setiap soal

q = Proporsi siswa yang menjawab salah
pada setiap soal.

Apabila  Ypbis > 14  maka  instrumen

tersebut valid.*®

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Instrumen Tes

Butir Rpbis Rtabel Kesimpulan
Soal

1 0,708 0,3172 Valid

2 0,519 0,3172 Valid

3 0,088 0,3172 Invalid

4 0,038 0,3172 Invalid

5 0,38 0,3172 Valid

6 0,423 0,3172 Valid

7 0,701 0,3172 Valid

8 0,328 0,3172 Valid

*®*Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan,
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006),, him. 79.
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9 0,116 0,3172 Valid
10 0,126 0,3172 Valid
11 0,041 0,3172 Invalid
12 0,328 0,3172 Valid
13 0,35 0,3172 Valid
14 0,542 0,3172 Valid
15 0,535 0,3172 Valid
16 0,362 0,3172 Valid
17 0,549 0,3172 Valid
18 0,217 0,3172 Invalid
19 0,508 0,3172 Valid
20 0,244 0,3172 Invalid
21 -0,047 0,3172 Invalid
22 0,322 0,3172 Valid
23 0,345 0,3172 Valid
24 0,566 0,3172 Valid
25 0,471 0,3172 Valid
26 0,535 0,3172 Valid
27 0,629 0,3172 Valid
28 0,566 0,3172 Valid
29 -0,155 0,3172 Invalid
30 0,396 0,3172 Valid
31 -0,159 0,3172 Invalid
32 0,502 0,3172 Valid
33 0,311 0,3172 Invalid
34 0,345 0,3172 Valid
35 0,065 0,3172 Invalid
36 0,543 0,3172 Valid
37 0,165 0,3172 Invalid
38 0 0,3172 Invalid
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39 0,073 0,3172 Invalid
40 0,304 0,3172 Invalid
41 0,194 0,3172 Invalid
42 0,519 0,3172 Valid
43 0,562 0,3172 Valid
44 0,336 0,3172 Valid
45 5,508 0,3172 Valid
46 0,253 0,3172 Invalid
47 0,279 0,3172 Invalid
48 -0,072 0,3172 Invalid
49 0,458 0,3172 Valid
50 0,607 0,3172 Valid

Hasil analisis tersebut diperoleh butir soal yang tidak

valid yaitu 19 dan butir soal valid 31. Perhitungan secara

lengkap dapat dilihat pada lampiran 8.

Untuk presentase perhitungan validitas dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel

3.4.Hasil Persentase Validitas Uji Coba

Instrumen Tes

Kriteria

Butir Soal

Jumlah

Presentase

Valid

1,2,56,7,8,09,
10, 11, 12, 13,
14, 15, 16,17, 19,
22, 23, 24, 25,
26, 27, 28, 30,
32, 34, 36, 42,

31

62%
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43, 44, 45, 49,
dan 50

Tidak 3,4, 11, 18, 20, 21, 19 38%

Valid 29, 31, 33, 35,
37, 38, 39, 40,
41, 46, 47, dan
48

Hasil perhitungan validitas soal uji coba diperoleh hasil
sial valid sebanyak 62% dan soal tidak valid sebanyak 38%.

Perhitungan lengkap di lampiran 8.
b. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan tingkat konsistensi
suatu instrumen. Suatu isntrumen penelitian
dikatakan memiliki nilai reliabilitas yang tinggi
apabila tes yang dibuatmempunyai hasil yang
konsisten dalam mengukurnya.*’. Adapun rumus

yang digunakan yaitu KR-21%

1 = ((k i 1)) <SZ _SZZPQ)

Keterangan:

* Suka rdi,Metodologi Penelitian PendidikanKompetensi dan

praktiknya, (Jakarta:PT,Bumi Aksara,2003), him 127

%8 Suharsini Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi

Pendidikan,( Jakarta: Bumi Aksara,2006),him101
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r1; = Reliabilitas tes secara keseluruhan

$% = Jumlah varians skor untuk setiap item

w‘
1

banyaknya butir soal

p proporsi subjek yang menjawab item

dengan benar

q = proporsi subjek yang menjawab item

dengan salah.

Setelah  diperoleh hasil 1;;  kemudian
dikonsultasikan dengan r;,,.; apabila hasil r;; >

Trabel>» Maka instrumen tersebut reliabel.

Hasil perhitungan uji reliabilitas di dapatkan
nilai r;; =0,99977 dengan taraf signifikasi 5 % dan
n 28 siswa diperoleh nilai 74, Sebesar 0,3172.
Karena r;; > yaper, Maka dapat disimpulkan bahwa
instrumen tersebut reliabel. Perhitungan lengkap

dapat dilihat pada lampiran 8.
c. Tingkat kesukaran Soal

soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu
mudah atau tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah
tidak merangsang peserta didik untuk mempertinggi

usaha untuk memecahkannya. Sebaliknya soal yang
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terlalu sukar akan menyebabkan peserta didik menjadi
putus asa dan tidak memiliki semangat untuk mencoba
lagi karena di luar jangkauannya.Untuk dapat
mengetahui tingkat kesukaran soal digunakan rumus
sebagai berikut: *

p=2
N
Keterangan:
P = Indeks kesukaran

Np = jumlah peserta didik yang menjawab soal
dengan benar.

N = jumlah seluruh peserta didik yang ikut

tes

Kriteria yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Soal dengan P = 0,00 adalah sangat sukar
Soal dengan 0,00 < P < 0,30 adalah sukar
soal dengan 0,30 <P < 0,70 adalah sedang
Soal dengan 0,70 <P < 1,00 adalah mudah

®Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:
Rajawali Press, 2009), him. 372.
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Soal dengan P = 1,00 adalah soal sangat mudah.*

Oleh karena skor

butir item tidak mutlak,

maka ketentuan yang benar dan yang salah juga

bersifat tidak mutlak. Ketidakmutlakan tersebut

dapat ditentukan oleh penguji tes sendiri.

Tabel 3.5 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran

Instrumen Tes

Butir Np P Kesimpulan

Soal
1 26 0,928 Mudah
2 20 0,714 Mudah
3 24 0,857 Mudah
4 26 0,928 Mudah
5 15 0,535 Sedang
6 19 0,678 Sedang
7 27 0,964 Mudah
8 19 0,678 Sedang
9 5 0,178 Sukar
10 12 0,428 Sedang
11 27 0,964 Mudah

““Sumarna Surapranata, Analisis, Validitas, Reliabilitas dan
Interpretasi Hasil Tes, Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2005), Cet. 2, him. 12 dan 21.
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12 19 0,678 Sedang
13 14 0,5 Sedang
14 19 0,678 Sedang
15 26 0,928 Mudah
16 26 0,928 Mudah
17 21 0,75 Mudah
18 23 0,821 Mudah
19 23 0,821 Mudah
20 13 0,464 Sedang
21 26 0,928 sedang
22 20 0,714 mudah
23 25 0,892 mudah
24 23 0,821 mudah
25 25 0,892 mudah
26 26 0,928 mudah
27 24 0,857 mudah
28 19 0,678 sedang
29 15 0,535 sedang
30 12 0,428 sedang
31 5 0,178 sedang
32 24 0,857 mudah
33 16 0,571 sedang
34 25 0,892 mudah
35 19 0,678 mudah
36 24 0,892 mudah
37 25 0,892 mudah
38 23 0,821 mudah
39 21 0,75 mudah
40 23 0,821 mudah
41 3 0,107 sukar
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42 20 0,714 mudah
43 21 0,75 mudah
44 18 0,642 sedang
45 23 0,821 mudah
46 21 0,75 mudah
47 24 0,857 mudah
48 4 0,142 sukar

49 15 0,535 sedang
50 17 0,607 sedang

Dari perhitungan diperoleh soal yang termasuk
kriteria mudah 30 soal, sedang 17 soal dan sukar 3 soal.
Hasil perhitungan dapat dilihat dilampiran 8.

d. Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan
sesuatu soal untuk membedakan antara peserta didik
yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan peserta
didik yang bodoh (berkemampuan rendah). Angka
yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut
indeks diskriminasi (D). Pada indeks diskriminasi ada
tanda negatif. Tanda negatif pada indeks diskriminasi
digunakan jika sesuatu soal terbalik menunjukkan
kualitas teste.Yaitu anak yang pandai disebut bodoh
dan anak yang bodoh disebut pandai.** Adapun

rumusnya adalah sebagai berikut:

“Suharsimi Arikunto, Dasar-DasarEvaluasi,...,him. 211-214.
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D= PA — PB dengan (nA ’ Sm)
LY
(nB ’ Sm)
Keterangan:
D = indeks daya pembeda

> A

menjawab benar pada kelompok atas

Jumlah peserta tes yang

ZB =Jumlah peserta tes yang
menjawab benar pada kelompokbawah

Sn = Skor maksimum tiap soal

Na = Jumlah peserta tes kelompok atas

Ne = Jumlah peserta tes kelompok bawah

Kriteria Daya Pembeda (D) untuk kedua
jenis soal adalah sebagai berikut:
D = 0,00 adalah soal sangat jelek
0,00 < D = 0,20 adalah soal jelek
0,20 < D = 0,40 adalah soal cukup
0,40 < D < 0,70 adalah soal baik
0,70 < D = 1,00 adalah soal baik sekali.
Berikut hasil analisis daya beda yang

terangkum dalam tabel dibawabh ini:
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Tabel 3.6.Hasil Analisis Daya Beda Instrumen Tes

No. | Kriteria No. Soal Jumlah | Presentase
1. sangat 38, 39, 48 3 6%
Jelek
2. Jelek 1,3,7,9, 10, 21 42%
11, 14, 16,
17, 20, 21,
23, 29, 31,
34, 36, 37,
40, 41, 46,
47
3. Cukup 4, 5, 18, 19, 13 26%
24, 25, 26,
27, 32, 33,
35, 44, 45
4. Baik 2, 6, 8, 12, 12 24%
13, 15, 22,
28, 30, 42,
43, 49
5. sangat 50 1 2%
baik
Dari perhitungan soal kriteria sangat jelek

terdapat 3 dengan presentase 6%, soal kriteria jelek

terdapat 21 dengan presentase 42%, soal kriteria cukup

terdapat 13 soal dengan presentase 26%, soal dengan

kriteria baik ada 12 soal dengan presentase 24 % dan

soal dengan kriteria sangat baik terdapat 1 soal dengan

presentase 2%. Untuk perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran 8.

Kesimpulan dari semua uji di atas, diperoleh

instrumen soal pemahaman konsep dengan nomor soal

berikut;
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Tabel 3.7 Persentase Instrumen Soal Pemahaman

konsep

Kriteria Butir Soal Jumlah | Presentase

Soal 2,4,5,6,8, 12, 20 40%

Digunakan 13, 15, 22, 24,
27, 28, 30, 32,
42, 43, 44, 45,
49, dan 50

Soal Dibuang 1,3,79, 10, 11, 30 60%
14, 16, 17, 18,
19, 20, 21, 23,
25, 26, 29, 31,
33, 34, 35,36,
37, 38, 39, 40
41, 46, 47, dan
48

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan
bahwa ada 20 soal yang digunakan dalam mengukur
pemahaman konsep peserta didik. Semua soal tersebut
telah memenuhi indikator pemahaman konsep.

F. Teknik Analisis Data
1. Uji persyaratan
Uji normalitas data akhir digunakan untuk
mengetahui apakah data yang akan dianalisis
berdistribusi normal atau tidak. Langkah-langkah
pengujian normalitas sama dengan langkah-langkah
uji normalitas pada analisis tahap awal.
2. Uji Hipotesis

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang
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berbeda, maka dilaksanakan tes. Dari hasil tes akhir
itulah akan diperoleh data yang digunakan sebagai dasar
dalam menguji hipotesis penelitian yaitu hipotesis
diterima atau ditolak. Uji perbedaan rata-rata pada tahap
akhir dilakukan untuk menguji apakah sampel penelitian
dari kedua kelas memiliki rata-rata kemampuan akhir
yang berbeda atau tidak. Adapun hipotesis statistik untuk
penelitian ini adalah:

Hy:1; <1, (Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih kecil

atau sama dengan nilai rata-rata kelas kontrol)

Hy:1; > 1,(Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar

dari nilai rata-rata kelas kontrol

Pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus:

X1 — Xy
t = —
st . 53
ny n;

Keterangan:

X, = rata-rata sampel kelas kontrol

X, = rata-rata sampel kelas eksperimen
n, = jumlah peserta didik kelas kontrol

n, = jumlah peserta didik kelas eksperimen
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s# = varians akhir kelas kontrol
sZ =varians akhir kelas eksperimen

Berdasarkan kedua sampel tersebut didapat
kriteria pengujian yaitu tp;,,g dibandingkan dengan
traper dengan taraf signifikan a = 5% dengan dk
=n; +n, — 2. Apabila  tpirung > traper  Maka
H,ditolak dan H, diterima. Artinya terdapat perbedaan
yang signifikan antara pembelajaran  dengan
menggunakan  model  pembelajaran  Reciprocal

Teaching dengan tidak.*

*Sugiyono,”Statistika untuk...”, him. 138.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Data

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
dengan menggunakan dua kelompok sebagai sampel,
yaitu kelas V-A dan kelas V-B. Penelitian tersebut
menyelidiki kemungkinan hubungan kausal atau sebab
akibat dimana dalam penelitian terdapat kelompok yang
telah diberikan perlakuan atau kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kedua kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol diambil dari semua populasi yang
berjumlah 64 pada peserta didik kelas V MI Miftahul
Akhlagiyyah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep peserta
didik pada kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran Reciprocal Teaching dengan kelas kontrol
yang tidak menggunakan model tersebut dalam
pembelajaran. Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 24
Januari 2020 melakukan pra riset. 9 maret — 14 maret
2020 riset dengan waktu penelitian selama 4 kali tatap
muka.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih
dahulu menentukan sampel yang akan dijadikan

penelitian. Penentuan sampel dalam penelitian ini dengan
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menggunakan teknik cluster Random Sampling, yang
mana anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam polulasi itu
(homogen). Proses pengambilan sampel dilakukan
dengan cara mengundi secara acak Kkertas yang
bertuliskan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah
kedua kelas mengambil undian masing-masing sampel
yang didapat dalam penelitian ini adalah kelas VB
sejumlah 32 siswa sebagai kelas Eksperimen yang
mendapat pembelajaran menggunakan model Reciprocal
Teaching dan kelas VA sejumlah 32 siswa sebagai kelas
kontrol yang tidak mendapat pembelajaran dengan model
tersebut.

Kelas eksperimen (VB) diberi perlakuan, yaitu
pembelajaran IPA materi pengaruh kalor terhadap
perubahan wujud benda dengan model Reciprocal
Teaching. Sedangkan kelas kontrol (VA) diberi pelakuan
menggunakan model pembelajaran konvensional.

Peneliti menyiapkan instrumen-instrumen yang
akan diujikan kepada siswa kelas V MI Miftahul
Akhlagiyah. Instrumen yang disiapkan yaitu Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja
Kelompok (LKK), serta instrumen test pemahaman
konsep. Instrumen terlebih dahulu diujikan kepada siswa
kelas VI-A MI Miftahul Akhlagiyah Tambakaji Ngaliyan
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Semarang yang telah mendapatkan materi Pengaruh kalor
terhadap perubahan wujud benda.

Hasil ujicoba instrumen tes selanjutnya
dilakukan uji Validitas, Reliabilitas, taraf kesukaran dan
daya beda soal. Sehingga akan diperoleh hasil yang
sesuai untuk mengukur tingkat pemahamn konsep siswa
kelas V. Soal yang telah diuji validitas, reliabilitas, taraf
kesukaran dan daya beda tersebut dapat diberikan kepada
kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui
kemampuan kedua kelas. Instrumen tes pada ujicoba soal
sebanyak 50 soal berbentuk pilihan ganda.

Soal yang telah diuji coba diambil 20 soal
berdasarkan uji —uji yang disebut diatas. Kemudian
peneliti melakukan pretest baik dikelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Setelah melakukan pretest peneliti
melakukan proses pembelajaran IPA pada kedua kelas
dengan menggunakan model pembelajaran yang berbeda
yakni kelas eksperimen dengan model Reciprocal
Teaching dan kelas kontrol dengan model konvensional.

Model pembelajaran pada kelas eksperimen
(VB) peneliti menggunakan langkah model pembelajaran
Reciprocal ~ Teaching.  Adapun  langkah-langkah
pembelajaran sebagai berikut:

1. Membuat catatan kecil atau ringkasan materi
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Para siswa diminta terlebih dahulu membaca materi
yang akan dipelajari yaitu pengaruh kalor terhadap
perubahan wujud benda. Selanjutnya diminta
membuat catatan kecil atau ringkasan materi untuk
bahan diskusi.

. Pembuatan kelompok diskusi

siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok
kecil. Pengelompokan didasarkan pada kemampuan
setiap siswa. Hal ini betujuan agar kemampuan
setiap kelompok yang terbentuk hampir sama.

. Mengerjakan Lembar Kerja Kelompok

Setelah  kelompok terbentuk siswa diminta
mendiskusikan lembar kerja kelompok yang telah
diterima.

. Membuat pertanyaan

Setiap kelompok diminta membuat pertanyaan untuk
diberikan kepada kelompok lain yang akan
presentasi.

. Mempresentasikan hasil kerja kelompok
Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil
diskusi didepan kelas secara bergantian. sedangkan
kelompok lain menanggapi atau bertanya tentang
hasil diskusi yang disampaikan. Dalam presentasi ini
akan memperlihatkan masing-masing peran siswa

dalam kelompok yaitu salah satu berperan sebagai
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guru didepan kelas yang menjelaskan materi kepada
teman sekelasnya. Dan anggota kelompok yang lain
bertugas menjawab pertanyaan - pertanyaan dari
kelompok lain. Proses pembelajaran yang dilakukan
dikelas kontrol menggunakan model pembelajaran
konvensional yaitu guru menjelaskan materi dan
siswa diminta mebuat ringkasan materi tanpa
melakukan diskusi dan tanpa pemodelan sebagai
guru oleh siswa.

Langkah selanjutnya  setelah proses
pembelajaran berlangsung yaitu pemberian posttest
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan
hasil posttest kedua kelas, kemudian dianalisis dengan
uji normalitas, homogenitas, uji hipotesis (perbedaan
kedua rata-rata) dan uji pengaruh dua variabel dengan
menggunakan uji korelasi yaitu korelasi biserial dan
koefisiensi determinasi sehingga mendapatkan hasil
data yang diperoleh untuk digunakan sebagai bahan
penyusunan laporan berdasarkan perhitungan dan

analisis data.
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pelaksanaan posttest adalah sebagai berikut:

Adapun data yang diperoleh dari

hasil

Tabel 4.1. Daftar Nilai posttest kelas eksperimen dan

kelas kontrol.

No. kode Nilai Kode Nilai
1. E-1 80 K-1 60
2. E-2 75 K-2 55
3. E-3 85 K-3 55
4, E-4 85 K-4 55
5. E-5 80 K-5 45
6. E-6 80 K-6 60
7. E-7 85 K-7 75
8. E-8 80 K-8 75
9. E-9 85 K-9 45
10. E-10 80 K-10 60
11. E-11 80 K-11 75
12. E-12 85 K-12 70
13. E-13 70 K-13 50
14. E-14 75 K-14 75
15. E-15 85 K-15 60
16. E-16 95 K-16 65
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17. E-17 90 K-17 60
18. E-18 75 K-18 65
19. E-19 75 K-19 65
20. E-20 75 K-20 65
21. E-21 65 K-21 65
22. E-22 85 K-22 55
23. E-23 75 K-23 60
24. E-24 70 K-24 65
25. E-25 75 K-25 70
26. E-26 70 K-26 70
27. E-27 70 K-27 85
28. E-28 75 K-28 60
29. E-29 80 K-29 65
30. E-30 65 K-30 65
3L E-31 50 K-31 70
32. E-32 60 K-32 70
Jumlah 2460 Jumlah 2035
N 32 N 32
Nilai tertinggi 95 Nilai 85

tertingg
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Nilai terendah

50

Nilai
terenda
h

45

B. Analisis Data

Analisis data tahap akhir

dilakukan untuk

menganalisis pemahaman konsep peserta didik. Apakah

model pembelajaran

eksperimen efektif atau tidak.

1. Uji Normalitas

yang diterapkan

pada kelas

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Data yang
digunakan adalah nilai tes pemahaman konsep
(post test) IPA materi pengaruh kalor terhadap
perubahan wujud benda tahun pelajaran
2019/2020. Statistik yang digunakan adalah Chi-

Kuadrat.

Hipotesis

H,: data berdistribusi normal

H,: data tidak berdistribusi normal

Penqujian Hipotesis

(0i—Ep?

.2 _ \Vk
~  hitung— Zizl E:
13

Kriteria Pengujian
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H, diterima jika =2 p;1ng <+%taber

a. Uji Normalitas Kelas Eksperimen
Langkah-langkah  uji  normalitas adalah
sebagai berikut:

(1) Mencari rata-rata dan standar deviasi

Rata-rata (¥) = & = 220 = 76 9
Standar deviasi (S): S? = —Z(}:__lx )
2 _ 2537,500
§t= 31
5$2 =181,85
S = 9,047

(2) Membuat tabel distribusi frekuensi
Menentukan rentang nilai (R)
R = Nilai maksimal — nilai minimal
=95-50
=45
Menentukan banyaknya kelas (K)
=1+33logn
=1+3,3log 32
=5,967 = 6 kelas
Menentukan panjang kelas (P)
o=t

_ 45

6
=75=8
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(3) Menghitung nilai Chi-kuadrat (+2)

. 2 — (Ol 1)
™ hitung— Zi E;

=9,479
(4) Mencari nilai Chi-kuadrat tabel dengan
taraf signifikan 5% dan dk 6-1 diperoleh
11,070
(5) Membandingkan harga Chi-kuadrat hitung
dengan Chi-kuadrat tabel
2 pitung = 9,479
+2apet = 11,070
Karena -+ mtungS— tapel Yyaitu 9,479 <
11,070 maka kelas eksperimen berdistribusi
normal.
. Uji Normalitas Kelas Kontrol
Langkah-langkah uji  normalitas adalah
sebagai berikut:

(1) Mencari rata-rata dan standar deviasi

X 2035
)=&K = 2038

Rata-rata (x = 63,59

Standar deviasi (S): $% = Lxi-m?

n-1
2 _ 2461,719
St = 32
§? =79,41
S = 8,911

(2) Membuat tabel distribusi frekuensi
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Menentukan rentang nilai (R)

R = Nilai maksimal — nilai minimal

=85-45
=40
Menentukan banyaknya kelas (K)
K=1+33logn
=1+33log 32
=5,967= 6 kelas
Menentukan panjang kelas (P)
o=t
=20
6
=6,67=7
(3) Menghitung nilai Chi-kuadrat (+2)

(0;—E;)*

+Zhitung= Z{'(=1 E
=6,377

(4) Mencari nilai Chi-kuadrat tabel dengan
taraf signifikan 5% dan dk 6-1 diperoleh
11,070

(5) Membandingkan harga Chi-kuadrat hitung
dengan Chi-kuadrat tabel
+2hitung = 6,377
+? taper = 11,070
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Karena

normal.

.2 .2 3
- hitungST tabel Yaltu 6,377 <

11,070, maka kelas kontrol

berdistribusi

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh

hasil uji normalitas akhir sebagai berikut:

Tabel 4.2. Hasil Uji Normalitas Pemaham Konsep

Kelompok | Rata-rata +2pin +4 Keterang

-an

Eksperimen 76,9 9,479 11,0 Normal
(VB) 7
0

Kontrol 63,59 6,377 11,0 Normal
(VA) 7
0

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 14a dan lampiran 14b.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis ini digunakan untuk menjawab

hipotesis penelitian. Berdasarkan teknik analisis data,

untuk mengetahui penelitian ini berpengaruh ada dua

kriteria, yaitu:
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1) Dengan melihat dari rata-rata pemahaman konsep
peserta didik dengan model pembelajaran
Reciprocal Teaching lebih tinggi dari rata-rata
pemahaman  konsep peserta didik pada
pembelajaran konvensional. Uji hipotesis ini
merupakan uji perbandingan rata-rata.

Uji perbedaan rata-rata yang digunakan
adalah uji satu pihak dengan rumus t-test
(independen sample t-test). Hipotesis yang diuji
adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2011: 121)
Hy: 13 <1,

Hy:1; >1,

Keterangan:

i; = rata-rata pemahaman konsep data kelompok
eksperimen

i, = rata-rata pemahaman konsep data kelompok
kontrol

Rumus yang digunakan yaitu:

t= dimana

2 _ (n1—1)s12+(n,—1)s;?
n1+n2—2

Kriteria pengujiannya adalah H, diterima jika

menggunakan a = 5% menghasilkan tpiryng <
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t:ape; didapat dari distribusi t dengan dk =
ny + n, — 2 dan H, ditolak untuk nilai t lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh:

X, = 76,9
X, =63,59
n, =32
n, =32
5,2 =81,85
5,2=79,41
statistik hitung menggunakan rumus:
ny g
_ 76,9-63,59
=5,92

c) Mencari nilai dari t;qpe;
Dengan o = 5% dan dk = 32+32-2 = 62
diperoleh t;ype; = 1,999
d) Membandingkan tp;tyng dengan tigpe
Karenatytyng = 592 > tigper = 1,999,
maka H, ditolak. Hal ini berarti rata-rata
pemahaman konsep kelas eksperimen berbeda
atau lebih baik dari kelas kontrol.
Jadi dapat disimpulkan bahwa  model
pembelajaran Reciprocal Teaching memiliki pengaruh

115



yang signifikan terhadap pemahaman konsep siswa
kelas V dengan diperoleh perbedaan antara kelas
eksperimen  dan  kelas  kontrol.  Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16.
C. Pembahasan Hasil Penelitian

Tahap pertama yang dilakukan peneliti yaitu
menentukan sampel yang akan dijadikan penelitian.
Adapun teknik sampling yang digunakan yaitu teknik
cluster Random Sampling, yang mana anggota sampel
dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan

strata yang ada dalam polulasi itu (homogen).

Tahap kedua adalah menyiapkan instrumen yang akan

diujikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Sebelum instrumen tersebut diujikan kepada kelas kelas V

MI Miftahul Akhlagiyyah Tambakaji Ngaliyan Semarang,
terlebih dahulu diujikan kepada kelas VI-A MI Miftahul
Akhlagiyyah Tambakaji Ngaliyan Semarang yang pernah

mendapatkan materi pengaruh kalor terhadap perubahan

wujud benda. Setalah instrumen diujicobakan, Selanjutnya

data yang didapatkan dilakukan uji validitas, reliabilitas,

taraf kesukaran dan daya beda sehingga dapat ditentukan

instrumen yang layak digunakan. Berdasarkan hasil analisis

dari 50 soal pilihan ganda yang diujicobakan maka

didapatkan 20 soal yang layak dipakai dan kemudian
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digunakan untuk pretest dan posttest kelas eksperimen
maupun kelas kontrol.

Proses pembelajaran dimulai dengan mengadakan
pretest terlebih dahulu. Pretest bertujuan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa terhadap materi atau informasi yang
akan diterima. Setelah pretest dilakukan langkah selanjutnya
yaitu pemberian treatment atau perlakuan pada masing-
masing kelas, yaitu kelas eksperimen dengan model
pembelajaran Reciprocal Teaching dan kelas kontrol dengan
model  pembelajaran  konvensional.  Setelah  proses
pembelajaran pada kedua kelas selesai, kemudian diberikan
tes akhir (posttest) dengan soal yang sama seperti pretest
yaitu 20 soal pilihan ganda.

Tahap ketiga adalah uji prasyarat yaitu dengan uji
normalitas dan homogenitas. Pada data awal diperoleh hasil
uji normlitas kelas eksperimen yaitu xzhitung =9,085 dan kelas
kontrol xzhiwng = 7,5361. Hasil tersebut dikonsultasikan
dengan dk 6-1 = 5 dengan taraf signifikasi 5% maka X’upel
=11,070. Kkarena X’hung lebih kecil dari x°pe maka kelas
berdistribusi normal. Dan hasil uji homogenitas diperoleh
Friung= 0,67 sedangkan Fpe =1,82 karena Friwng lebih kecil
daripada Fpe, maka Ho diterima dan dapat disimpulkan
bahwa kedua kelas homogen. Pengujian prasyarat data akhir
pada uji normalitas kelas eksperimen yaitu xzhitung =9,479 dan

kelas kontrol xzhitung = 6,377. Hasil tersebut dikonsultasikan
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dengan dk 6-1 = 5 dengan taraf signifikasi 5% maka X2apel
=11,070. karena XZung lebih kecil dari X% maka kelas
berdistribusi normal.

Tahap keempat adalah pengujian hipotesis. Uji
hipotesis perbedaan rata-rata diperoleh  tying= 5,95
sedangkan tipe pada a = 5% dengan dk = (32 + 32 - 2 = 62)
= 1,99. Karena tupe < thiwng, Sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima artinya terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen pada penggunaan
model pembelajaran  Reciprocal Teaching terhadap
pemahaman konsep IPA materi pengaruh kalor terhadap
perubahan wujud benda.

. Secara empiris perbedaan tersebut dapat dilihat
dari rata-rata kelompok eksperimen sebesar 76,9 dan
terdapat 87,5 % peserta didik yang mendapat nilai diatas
atau sama dengan nilai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 70. Sedangkan
kelas kontrol memperoleh rata-rata sebesar 63,9 dan
terdapat 31,25 % peserta didik yang mendapat nilai diatas
atau sama dengan nilai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 70.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat disimpulkan
bahwa kemampuan pemahaman konsep kelas eksperimen
lebih tinggi dari kelas kotrol. Hal ini terjadi karena adanya

perbedaan perlakuan pada kedua kelompok tersebut. Proses
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pembelajaran dikelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran Reciprocal Teaching sedangkan kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran konvensional.

Melalui model pembelajran Reciprocal Teaching
dengan pemodelan sebagai guru berjalan lebih efektif karena
semua siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.
Guru hanya sebagai fasilitator dalam meluruskan permasalah
yang terjadi. Kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai
tahapan model pembelajaran Reciprocal teaching yaitu
membaca materi dan membuat catatan kecil atau ringkasan
sebagai modal pengetahuan awal, membuat pertanyaan
berdiskusi dan presentasi.

Berdasarkan hasil yang dicapai siswa mampu
menyampaikan secara verbal maupun tulisan atau memberi
contoh-contoh dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan itu
terlihat ketika berdiskusi dan menyampaikan hasil
temuannya didepan kelas secara baik. Ketika berdiskusi
siswa mampu bertanya dan memberi jawaban secara
bergantian. Serta mampu saling memberi tanggapan
berdasarkan pendapat ~ masing-masing. Hal ini
memperlihatkan kemampuan siswa yang telah memahami
konsep dari pembelajaran IPA materi pengaruh Kkalor
terhadap perubahan wujud benda dengan bisa saling
membenarkan jawaban setiap kelompok atau memberi

tanggapan terhadap pertanyaan dari kelompok lain.
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Pada kelas eksperimen pembelajaran  dimulai
dengan membaca materi dan membuat catatan kecil dengan

bahasa sendiri.

Gambar 4.1 catatan kecil materi oleh siswa
Selanjutnya  pembentukan  kelompok  diskusi
mengerjakan Lembar Kerja Kelompok
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Gambar 4.2. hasil kerja kelompok siswa

Kegiatan terakhir pada pebelajaran ini adalah
mengevaluasi hasil belajar hari ini. Siswa diberi kesempatan
bertanya atas materi yang belum dipahami. Untuk melihat
seberapa paham siswa terhadap materi, siswa diminta
membuat kesimpulan dan menyampaikan secara lisan hasil
pembelajaran.

Indikator kemampuan pemahaman konsep yang dinilai
adalah :

1. Mendefinisikan konsep secara verbal maupun tulisan
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1. Benda wang tidalk berubah bentuls
dan volumensa ketilea dipindahlcan
adalak . _

Bernda padar

Benda wvap

Benda cas

RO TH

Benda cair

Gambar 4.3 soal indikator mendefinisikan suatu konsep
secara verbal maupun tulisan.
2. Merubah suatu presentasi kebentuk lain

10. Gelas vang berisi air dingin malka
Ppermulkaan gclas terscebut terdapat
titilc —titilc aar Flal itur terjad: karcra

udara di luar sclas rmonsalari

= Penguapan
B_ Peresapan
<. FPengermbuarnan

« Perwarbalirmars

Gambar 4.4 soal indikator merubah satu presentasi ke

bentuk lain
3. Mampu memberi contoh dalam kehidupan sehari-hari

13 JFilkka dipagi hari dedaunan tasmpak

bLasah. hal ini discbablkan olch
peristvwa

- Nemoair

= NMenscmabuan

< NMengicristal

a NMemnwvublin

Gambar 4.5 memberi contoh dalam kehidupan sehari-hari

4. Mempresentasikan konsep dengan bahasa sendiri
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S Santi moecmpunyvai s krirmx . ITa Inpa
meletakiannwyva ai aras meja
Scrclah boerapa larmxa s Ecxrizx
tersebur sudabh lumer dan melceclech
EIal ini terrmasuls peristivea ___ _

Niermbeaclcu

Nemvublirm

NMencair

a0

Nferroazar>

Gambar 4.6. indikator mempresentasikan konsep dengan
bahasa sendiri

5. Mengidentifikasi konsep kedalam bentuk lain

Poerhatilkcan gambar di baveakh ini

g5

2o Dinding sclas basah karcena

- A rmeresap rmaalui pori —por

L= Es rmencair scehinssa tarmpakb

< Es moenguap dan mencmpel
Pada sclas

< Cap =i di sSckitas melas

Gambar 4.7indikator mengidentifikasi konsep kedalam
bentuk lain.

Berdasarkan hasil jawaban siswa kelas eksperimen
lebih banyak yang menjawab benar dibanding kelas kontrol.
Banyak siswa dikelas kontrol yang masih terkecoh dengan
pilihan jawaban yang lain karena belum sepenuhnya
memahami konsep dari materi tersebut. Hal ini ditunjukkan
dari hasil posttest yang menunjukkan pada kelas eksperimen
memperoleh nilai tertinggi 95 sedangkan pada kelas kotrol

tertinggi 85.
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Pembelajaran menggunakan model pembelajaran
reciprocal Teaching memiliki kelebihan yaitu pembelajaran
lebih menarik karena temannya sendiri yang menjadi gurunya,
melatih kemampuan berbicara, siswa lebih aktif bertanya.
selain itu anak menjadi termotivasi untuk belajar lebih keras
agar dapat menjelaskan materi secara baik kepada temannya
yang mengakibatkan pemahamannya dan keingin tahuannya
akan lebih berkembang.

Pembelajaran dengan model Reciprocal Teaching
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Indikator
tersebut adalah 1)Mendefinisikan konsep secara verbal
maupun tulisan, 2) Merubah suatu presentasi kebentuk lain,
3)Mampu memberi contoh dalam kehidupan sehari-hari, 4)
Mempresentasikan ~ konsep  dengan  bahasa  sendiri,
5)Mengubah suatu bentuk presentasi ke bentuk lain. Indikator
1 dan 3 lebih mendominasi dari pada indikator yang lain.

Model pembelajaran Reciprocal Teaching berjalan
secara optimal dan menyenagkan. Hal ini disebabkan siswa
yang lebih semangat mencari informasi dengan sendiri dan
lebih berani bertanya karena yang menjadi gurunya adalah
temannya sendiri. Sehingga siswa memiliki peran aktif
menguasai kelas.

Berbeda dengan kelas kontrol yang hanya
menggunakan model konvensional. Siswa menjadi pasif

karena hanya mendapat informasi dari guru tanpa termotivasi
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mencari materi sendiri. Siswa hanya mendengarkan dan
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Mochtar
Purwo Nugroho bahwa model Pembelajaran Reciprocal
Teaching memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar dan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran FISIKA yang baik
dibanding dengan model pembelajaran  konvensional
berdasarkan nilai normalized gain yaitu 0,53 dengan 0,45
dalam kategori sedang.

Berdasarkan uraian diatas, dapat menjawab hipotesis
bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai siswa kelas V-A dan
V-B Ml Miftahul Akhlagiyyah dalam kemampuan
pemahaman konsep. Model pembelajaran Reciprocal
Teaching memiliki pengaruh lebih baik di model

pembelajaran konvensional.

D. Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa penelitian ini belum
sempurna. Berbagai usaha telah dilakukan dalam
pelaksanaan penelitian ini agar diperoleh hasil yang
optimal. Walaupun demikian, masih ada beberapa faktor
yang sulit dikendalikan sehingga membuat penelitian ini

mempunyai keterbatasan diantaranya:
1. Luas ruang kelas kurang kondusif tidak sebanding

dengan jumlah siswa, sehingga menghambat proses
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4.

pembelajaran kelompok dan menghambat peneliti
untuk berpindah tempat memberikan bimbingan bagi
kelompok yang membutuhkan.

. Waktu yang diperlukan pada proses pembelajaran

menggunakan model Reciprocal Teaching lebih
lama dibandingkan proses pembelajaran
konvensional, sehingga perlu mengatur waktu yang
digunakan agar pembelajaran selesai tepat waktu.
Kemampuan penulis yang masih terbatas sehingga
belum mampu meninjau secara optimal pemahaman
konsep IPA secara individual.

Alokasi waktu yang kurang, dikarenakan jam

pelajaran terpotong jam istirahat.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
tentang pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching
terhadap pemahaman konsep siswa kelas V MI Miftahul
Akhlagiyah ~ Tambakaji  Ngaliyan  Semarang, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Reciprocal Teaching
memiliki pengaruh terhadap pemahaman konsep IPA siswa
kelas V MI Miftahul Akhlagiyah Tambakaji Ngaliyan
Semarang. Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang
menunjukkan semua indikator terlihat dalam pembelajaran
dengan baik yang dilakukan guru maupun siswa.

Berdasarkan  perhitungan  uji  analisis  data
menggunakan uji t pada taraf signifikan 0,05 diperoleh hasil
thitung™>teaber Yaitu 5,92 > 1,999 Dari hasil pengujian yang
diperoleh menunjukkan bahwa nilai ty;¢,ngberada di daerah
penerimaan H, sehingga Hyditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan pemahaman konsep antara kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran
Reciprocal Teaching dan kelas kontrol yang menggunakan

model pembelajaran konvensional.

B. Saran
Demi meningkatkan dan perbaikan proses belajar

mengajar dan kegiatan yang lain, tentu saja diperlukan adanya
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tegur sapa dan saran. Dalam penulisan skripsi ini

perkenankanlah peneliti untuk memberikan saran-saran yang

bersifat membangun dan memberikan motivasi kepada

beberapa pihak yang terkait antara lain:

1. Bagi peserta didik

Dari hasil penelitian diketahui bahwa kemampuan

pemahaman konsep IPA masih ada siswa yang
memperoleh nilai dibawah kriteri ketuntasan minimal
(KKM). Jadi peserta didik harus lebih giat dalam belajar
sehingga dapat memahami setiap materi yang diajarkan
oleh guru. Tak terkecuali pelajaran IPA yang selama ini
dianggap membingungkan oleh siswa. Dengan belajar giat
siswa diharapkan tidak hanya mampu memperoleh nilai
yang baik tapi juga mampu mengaplikasikannya dalam
pembelajaran IPA dan kehidupan sehari-hari.

2. Bagi Guru

Guru diharapkan mengembangkan kreativitas dalam

melaksanakan  pembelajaran  dengan  menggunakan
berbagai metode pembelajaran yang sesuai dengan materi
dan tujuan  pembelajaran  sehingga kemampuan
pemahaman konsep siswa yang dicapai akan semakin baik
dan tujuan dari pembelajarannya tercapai. Kemudian guru
hendaknya dapat meningkatkan perhatiannya dalam upaya
membimbing siswa dalam proses belajar mengajar.

3. Bagi sekolah
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Untuk madrasah diharapkan dapat mendorong dan
memfasilitasi para guru untuk selalu meningkatakan dan
mengembangkan proses pembelajaran aktif salah satunya
dengan mengadakan pelatihan. Sekolah juga diharapkan
mampu menyediakan referensi yang lebih bagi siswa
terutama yang berkaitan dengan pelajaran matematika
sehingga siswa tidak hanya belajar dari hasil yang
disampaikan oleh guru.

C. Penutup

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang
telah melimpahkan rahmatnya, sehingga skripsi ini dapat
terselesaikan. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh
dari kesempurnaan karena berbagai keterbatasan yang penulis
miliki. Untuk itu kritik dan saran yang membangun
senantiasa penulis harapkan demi kesempurnaan skripsi ini.
Penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan
manfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada

umumnya. Aamiin
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Lampiran 1

Profil Sekolah

Nama Sekolah : MI MIFTAHUL AKHLAQIYAH
NPSN 160713871
Alamat : JI.Beringin raya 23 Tambakaji Ngaliyan

Semarang 50185

Kepala Sekolah : Moh. Miftahul Arief, S.Pd.l. M.Pd

VISI

MISI

:Terwujudnya generasi muslim yang
tekun beribadah, berakhlakul karimah dan
unggul dalam berprestasi

Menyelengggarakan pendidikan yang berkualitas dalam
pencapaian prestasi akademik maupun non akademik
Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran
Islam sehingga menjadi peserta didik yang tekun
beribadah dan berakhlakul karimah

Mewujudkan pembentukan diri dalam masyarakat
Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga
kependidikan sesuai perkembangan dunia pendidikan
Menyelenggarakan tata kelola yang efektif, efisien,
transparan dan akuntabel

Meningkatkan jumlah peserta didik yang diterima

disekolah favorit
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TUJUAN

1. Mengoptimalkan proses pembelajaran  dengan
menggunakan  pendekatan  pembelajaran  aktif
(PAIKEM dan CTL)

2. Mengembangkan potensi akademik, minat dan bakat
peserta didik melalui layanan bimbingan konseling
dan ekstra kurikuler

3. Membiasakan prilaku islami dilingkungan madrasah

4. Meningkatkan prestasi peserta didik
Meningkatkan prestasi peserta didik dibidang seni

dan olah raga lewat kejuaraan dan kompetisi
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Lampiran 2

Daftar Nama Kelas Uji Coba ( VI-A)

No. Nama Kode
1. | Ahmad Dzaky Almer Uc.01
2. | Ahmad Rafly Kurniawan Uc.02
3. | Akbar Deni Saputra Uc.03
4. | Anna Muhammad R Fatah Uc.04
5. | Arfan Akhamad Fairus Uc.05
6. | Aurel Habib Pratama Uc.06
7. | Auva Abdul Avatar Uc.07
8. | Azrilia Nailil Muna Uc.08
9. | Dila Natasya Uc.09
10. | Dwanna Aryodhita Uc.10
11. | Erlinda Fauziah Uc.11
12. | Ikhsan Akbar Uc.12
13. | Maryam Rizky Fadhilah Uc.13
14. | Muhammad Lutfi Hakim Uc.14
15. | M. Azhar Rosyadi Uc.15
16. | Muhammad Khukma Uc.16
17. | Nayla Rahmadhani Uc.17
18. | Najmi Nabila Uc.18
19. | Najwa Farliana Citrasari Uc.19
20. | Nur Wakhidah A Uc.20
21. | Raihan Nafi P Uc.21
22. | Randu Akhmad Multazam Uc.22
23. | Risma Candro P Uc.23
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24. | Silvia Haryamecca Uc.24

25. | Tiara Oktavia R Uc.25

26. | Yusuf Eka P Uc.26

27. | Zahra AshilaR Uc.27

28. | Zahrotul Mualifah Uc.28
Lampiran 3

Daftar Nama Kelas Eksperimen (V-B)

No. Nama Kode
1 Annaya Kamila E-01
2 Ayu Jannah Faustina E-02
3 Aziz Alhakim Susilo Putra E-03
4 Chelsea Zerlinda Valencia E-04
5 Diva Nathania Valeria E-05
6 Divara Azzahra Aulia E-06
7 Fahrizal Arif Rifki E-07
8 Fitria Maulida Binta Ali E-08
9 Hernanda Rama Rajendra E-09
10 Husnul Aulia Icon java E-10
11 Kansa Annisatul Agilah E-11
12 Khilya Aulia Rahma E-12
13 Luthfi Yasir Alam E-13
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14 Maulida Khoirunnisa E-14
15 Maulina Annaya Nurkayla E-15
16 Muhammad Nur huda E-16
17 Muhammad Sani Saefulloh E-17
18 Naila Alfi Maflikhah E-18
19 Noor Eldyana mecca E-19
20 Olivini Nur Azizah E-20
21 Qurroh ein E-21
22 Raffanda Setyawan E-22
23 Rizki Adi putra E-23
24 Sabrina Virra Anindya E-24
25 Salis maulida Salma E-25
26 Sheina Celvi Oktria E-26
27 Shindy Rizky Nurmala E-27
28 Shaddad Ali Makarim E-28
29 Trisnani Ghazts Dewayani E-29
30 Vinza Dwi Artania Fitri E-30
31 Wafa Nuruddhuha E-31
32 Widya Rahma Faza E-32
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Lampiran 4

Daftar Nama Kelas Kontrol ( V-A)

No. Nama Kode
1 Anabela Agni Syaugiha K-01
2 Arsyad Arumi Al-kautsar K-02
3 Atika Kurnia Salsa K-03
4 Hilyah Eka Rahmawati K-04
5 Joandra Pengestu K-05
6 Kanina Sofiana Juniar K-06
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7 Laila Dzakira K-07
8 Lidya Syakira Ulya K-08
9 M. August Al Ja'far K-09
10 M. Nazih Fikri Arzaqi K-10
11 Nadhira Tertia Fejinia K-11
12 Nawa Aufa K-12
13 Rizal Permana K-13
14 Salwa Hurri Tsani K-14
15 Tiara Fazilatunnisa K-15
16 Almira Bilgis Maulifadia K-16
17 Aulia Indah Wahyuni K-17
18 Aulia Khoirun Nisa K-18
19 Carisa Rojwa Nahdah K-19
20 Dian Maila Hana K-20
21 Dihan Arifah Mumtaza K-21
22 Diva Dwi Prameswari K-22
23 Muhammad Dzikra Islami K-23
24 Innasya Kamila K-24
25 Intan Ayu Setyani K-25
26 Inung Dika Wijaya K-26
27 Muhammas Kevin Rifat K-27
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28 Nata Zidan Kautsar K-28

29 Nurriskia Afreiza K-29

30 Salma Gusta Ramadhani K-30

31 Syifa Nur Aini K-31

32 Ahmad Yasin K-32
Lampiran 5

Kisi-kisi Soal Uji Coba
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Nama Sekolah

: MI Mitahul Akhlagiyah Tambakaji

Ngaliyan Semarang

Kelas /Semester 'V /2

Tema

Kompetensi Dasar

. 7 Peristiwa Dalam Kehidupan

: 3.7. Menganalisis pengaruh kalor

terhadap perubahan suhu dan wujud benda dalam kehidupan

sehari-hari

Indikator Indikator Kisi-kisi Soal Nomor
Pembel Pemahaman Soal
ajaran Konsep

3.7.1 Mendefinisikan Siswa dapat menentukan 1
Menijel konsep secara wujud benda yang
askan verbal dan ada di alam
pengaru tulisan
h kalor,
sifat Mendefinisikan Melalui pernyataan, 2
dan konsep secara siswa mampu
contoh verbal dan menentukan  benda
benda tulisan yang mempunyai
padat, sifat tidak dapat
cair, berubah bentuk dan
dan gas volume
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Mengubah suatu
bentuk
presentasi ke

bentuk lain

Siswa dapat
hal

yang terjadi apabila

menjelaskan

air dipanaskan

Mengidentifikasi

sifat suatu

Siswa dapat menentukan

sifat  kalor vyang

konsep dimiliki oleh suatu
benda.
Mengidentifikasi | Siswa dapat
sifat suatu menjelaskan  sifat
konsep benda padat
Mempresentasika | Siswa dapat
n suatu menggolongkan
konsep asap kendaraan
dengan termasuk  kedalam
bahasa sendiri benda
Merubah  suatu | Melalui pernyataan,
presentasi ke siswa dapat
bentuk lain menentukan  benda
yang mempunyai
sifat tidak dapat
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dilihat namun dapat

dirasakan

Mengidentifikasi | Melalui pernyataan, 9
sifat-sifat siswa dapat
suatu konsep menentukan hal

yang terjadi pada
saat air yang
dimasak diatas
kompor,

Mampu memberi | Melalui pernyataan sifat 43
contoh dalam sebuah benda, siswa
kehidupan dapat  menentukan
sehari-hari contoh bendanya

Mampu memberi | Melalui  pernyataan 44
contoh dalam siswa dapat
kehidupan menentukan contoh
sehari-hari benda yang dapat

berubah wujud
kedalam dalam
bentuk semula
3.7.2 Mempresentasika | Siswa dapat menetukan 4
Menent n suatu penyebab perubahan
ukan konsep wujud benda cair
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peristiw dengan menjadi padat
a bahasa sendiri
perubah
an Mempresentasika | Siswa dapat menentukan 10
wujud n suatu hal yang
benda konsep dalam menyebabkan air
(memb dengan yang menjadi uap
eku, bahasa sendiri dapat kembali
mencair menjadi air
menge
mbun,
mengua
P,
menyub
lim,
dan
mengkr
istal)
Mempresentasika | Siswa dapat 11

n suatu
konsep dalam
dengan

bahasa sendiri

menjelaskan
peristiwa perubahan
benda cair menjadi

padat
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Mendefinisikan Melalui pernyataan, 14
konsep secara siswa dapat
verbal dan menentukan proses
tulisan penguapan
Mendefinisikan Siswa dapat 25
konsep secara menjelaskan
verbal dan peristiwa
tulisan menyublim
Mendefinisikan Siswa dapat 38
konsep secara menjelaskan proses
verbal dan penguapan
tulisan
Mempresentasika | Siswa dapat menetukan 46
n konsep faktor yang
dengan mempengaruhi
bahasa sendiri benda menguap,
membeku,
mengembun
Mendefinisikan Melalui sebuah bagan, 47

konsep secara
verbal dan

tulisan

siswa dapat
menetukan  proses
membeku

145




Mendefinisikan Melalui sebuah bagan 48
konsep secara siswa dapat
verbal dan menentukan proses
tulisan menguap
Mendefinisikan Melalui sebuah bagan, 49
konsep secara siswa dapat
verbal dan menentukan proses
tulisan mengembun
3.7.3 Mampu  meberi | Siswa dapat menetukan 16
Menera contoh pada contoh peristiwa
pkan kehidupan membeku
konsep sehari-hari
perubah
an
wujud
benda
melalui
peristiw
a
membe
ku
dalam
kehidup
an
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sehari-

hari
Mampu memberi | Melalui sebuah 28
contoh dalam penyataan,  Siswa
kehidupan dapat menentukan
sehari-hari peristiwa yang
terjadi pada lahar
panas berubah
menjadi batu bila
dingin
Mampu memberi | Siswa dapat 22
contoh dalam menunjukkan contoh
kehidupan peristiwa benda cair
sehari-hari menjadi padat
Mendefinisikan Siswa dapat menetukan 40
konsep secara peristiwa yang
verbal dan terjadi apabila benda
tulisan cair didinginkan
3.74 Mempresentasika | Melalui penyataan, 15
Menera n konsep siswa dapat
pkan dengan bahsa menetukan peristiwa
konsep sendiri yang terjadi pada es
perubah krim yang terkena
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an panas

wujud

benda Mendefinisikan Siswa dapat menentukan 41

melalui konsep secara peristiwa yang

peristiw verbal dan terjadi apabila gas

a tulisan didinginkan

mencair Mendefinisikan Siswa dapat menentukan 33

daIaTm konsep secara sifat benda yang

kehidup verbal dan terletak pada lilin

an tulisan yang mencair

sehari-

hari Mampu memberi | Siswa dapat menentukan 17
contoh dalam peristiwa yang
kehidupan sesuai peristiwa
sehari-hari mencair

Mempresentasika | Siswa dapat menentukan 18
n konsep benda yang mencair
dengan karena pengaruh
bahasa sendiri kalor
Mampu memberi | Melalui pernyataan, 20

contoh dalam siswa dapat

kehidupan

sehari-hari

menjelaskan

peristiwa pada gula
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yang larut dalam air

Mempresentasika | Siswa dapat 21
n sebuah menjelaskan
konsep dalam peristiwa yang
bahasa sendiri terjadi  pada lilin
yang dibakar
Mampu memberi | Melalui pernyataan, 34
contoh dalam siswa dapat
kehidupan menetukan peristiwa
sehari-hari yang terjadi pada es
batu yang ditaruh
dibawah terik
matahari
Mampu memberi | Siswa dapat menentukan 36
contoh dalam benda padat yang
kehidupan mudah cair karena
sehari-hari pengaruh kalor
Mendefinisikan Melalui penyataan, 42
konsep secara siswa dapat
verbal dan menjelakan
tulisan perubahan  wujud

pada es batu didalam
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gelas

3.7.5 Mengubah suatu | Melalui pernyataan, 24
Menera bentuk siswa dapat
pkan presentasi ke menentukan
konsep bentuk lain peristiwa yang
perubah terjadi pada diding
an gelas  berisi  air
wujud dingin
benda
melalui Mengubah suatu | Siswa dapat menetukan 31
peristiw bentuk peristiwa perubahan
a presentasi ke wujud yang disertai
menge bentuk lain pelepasan kalor
mbun
dalam
kehidup
an
sehari
hari
Mendefinisikan Melalui pernyataan, 32
konsep secara siswa dapat

verbal dan

tulisan

menjelaskan
peristiwa yang

terjadi pada daun
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yang tampak basah

dipagi hari
Mampu memberi | Siswa dapat menetukan 35
contoh dalam contoh dari
kehidupan peristiwa
sehari hari mengembun
Mengubah suatu | Berdasarkan ~ gambar, 50
bentuk siswa dapat
presentasi ke menjelaskan alasan
bentuk lain mengapa gelas yang
berisi es batu
tampak titik-titik air
digelasnya.
3.7.6. Mendefinisikan Siswa dapat menetukan 12
Menera konsep secara peristiwa yang
pkan verbal terjadi  saat  air
konsep maupun dipanaskan
perubah tulisan
an
wujud Mampu memberi | Siswa dapat menentukan 13
benda contoh dalam peristiwa yang
melalui kehidupan terjadi saat
peristiw sehari-hari menjemur makanan
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a

mengua
p dalam
kehidup
an
sehari
hari
Mampu memberi | Siswa dapat 26
contoh dalam menunjukkan benda-
kehidupan benda yang dapat
sehari-hari menguap ketika
dipanaskan
Mampu memberi | Siswa dapat 27
contoh dalam menjelaskan proses
kehidupan penyebaran bau
sehari —hari harus dari minyak
wangi
3.7.7. memberi contoh | Siswa dapat 19
Menera dalam menunjukkan contoh
pkan kehidupan peristiwa
konsep sehari hari menyublim
perubah
an Mengubah suatu | Siswa dapat 23

bentuk

menjelaskan
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wujud
benda
melalui
peristiw
a
menyub
lim
dalam
kehidup
an
sehari-

hari

presentasi

bentuk lain

ke

peristiwa yang
terjadi pada kemper
yang didalam lemari

Mengubah suatu

bentuk
presentasi

bentuk lain

ke

Siswa dapat menentukan
perubahan  wujud
pada kemper

dikamar mandi

45
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Lampiran 6

LEMBAR UJI COBA SOAL
MATERI : Perubahan Wujud Benda
Waktu : 90 menit
Petunjuk mengerjakan soal !

» Bacalah do’a sebelum mengerjakan soal.

» Tulislah nama, nomor absen dan kelas pada lembar jawab.

» Bacalah soal dengan teliti dan mulailah dari soal yang
kamu anggap mudabh.

» Beri tanda silang (X) pada huruf a,b,c atau d yang anda
anggap paling benar pada lembar jawaban yang telah
disediakan

» Waktu yang diberikan 90 menit.

» Kerjakanlah dengan jujur dan teliti

1. Semua benda yang ada c. Padat, lembek, dan
di alam ini meliputi tiga beku

wujud yaitu ... . d. Padat, keras, dan
a. Padat, cair, dan gas

keras 2. Benda yang tidak

b. Padat, cair, dan gas berubah bentuk dan
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benda dari zat cair
menjadi  zat padat
disebabkan

proses ... .

karena

a. Pembakaran
b. Pedinginan
C. Pemanasan

d. Perkaratan

volumenya ketika b. Benda uap
dipindahkan adalah... . c. Benda gas
a. Benda padat d. Benda cair
Jika air dipanaskan a. Tetap
maka air akan b. Berubah — ubah
mengalami c. Stabil
perubahan ... . d. Naik turun
a.  Wujud 6. Sifat benda padat
b. Kelenturan adalah... .
c. Bau a. Bentuk dan
d. warna ukuran  tidak
Perubahan wujud berubah

menurut tempat
b. Bentuk dan
ukuran berubah
menurut tempat
c. Bentuk berubah
menurut wadah
d. Ukuran
berubah, tetapi

5. Kalor yang dimiliki bentuknya tetap
oleh suatu benda
bersifat... .
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Asap kendaraan

termasuk  kedalam
benda... .
a. Gas
b. Padat
c. Cair
d. Tak berbentuk
Benda yang tidak
dapat dilihat namun
dapat dirasakan
adalah benda... .
a. Keras
b. Padat
c. Gas
d. Cair
Jika kita memasak
air diatas kompor,
semakin besar energi
panas yang diterima
air tersebut maka... .
Suhu air semakin
rendah

Suhu air semakin

tinggi
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10.

11.

12. Pemanasan

c. Semakin  kecil
jumlah kalor
dalam air

d. Semakin  besar
air yang
membeku

Air yang berubah

menjadi uap dapat

kembali menjadi air
jika ... .

a. Dipanaskan

b. Didinginkan

c. Dibekukan

d. Dibakar
Perubahan benda cair
menjadi padat
dinamakan... .

a. Membeku

b. Mencair

c. Menyublim
d. Menguap
pada air
akan mengakibatkan air
berubah

menjadi ... .

wujud

a. Es



b. Embun
c. Uap
d. Titik air

13. Menjemur baju adalah

kegiatan yang

memanfaatkan

peristiwa... .

a.
b.
C.
d.
14.Proses

proses

Menguap
Membeku

Mencair
menyublim
penguapan adalah

perubahan  dari

benda cair menjadi... .

a.
b.

C.

Padat
Gas
Air

Panas
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15.

16.

Santi  mempunyai  es
krim, ia lupa
meletakkannya di atas
meja. Setelah  berapa

lama es krim tersebut
sudah lumer dan meleleh.
Hal ini termasuk
peristiwa ... .
a. Membeku
b. Menyublim
c. Mencair
d. Menguap
Berikut ini yang
merupakan peristiwa

membeku adalah ... .

. Perubahan kapur barus

yang lama-lama
menghilang
. Air yang menguap

karena dipanaskan

. Air yang menjadi es di

dalam kulkas
. Mentega yang meleleh

di atas wajan

17.

18.

19.
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Peristiwa di bawabh ini
yang di dalamnya
terjadi peristiwa
mencair adalah ... .
a. Memecahkan es
batu
b. Menggoreng
mentega
c. Memasak air
putih
d. Menanak nasi
Benda padat di bawah
ini mudah mengalami
proses mencair karena
pengaruh kalor,
kecuali ... .
a. Kertas
b. Lilin
c. Karet
d. Ban
Berikut ini adalah
contoh peristiwa

menyumblim adalah...



20.

21.

a. Air panas yang
menguap

b. Air yang membeku
dikulkas

c. Balok es yang
mencair

d. Kapur barus yang
lama-lama habis

Butiran gula yang

dimasukkan ke dalam

air lama-lama akan

larut. Hal itu adalah

contoh peristiwa ... .

a. Mencair

b. Menguap

c. Membeku

d. Menyublim

Lilin jika dibakar akan

mengalami  peristiwa

perubahan dari

benda... .
a. Padat ke cair
b. Cair ke

padat
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c. Cair ke gas
d. Padat ke gas
22. Contoh perubahan

mencair terjadi padat

a. Es batu yang
berubah  menjadi
air

b. Air panas yang
berubah  menjadi

uap ketika
mendidih

c. Kamper yang
semakin lama

semakin habis
d. Semen yang
menjadi keras
karena tercampur
air
23. Kamper atau kapur
barus di dalam lemari
semakin lama semakin
habis. Hal itu



24,

menunjukan perubahan

wujud dari ... .

a.
b.

C.

. Padat

Padat menjadi air
Air menjadi gas
Padat  menjadi
uap

menjadi

gas

Gelas yang berisi air

dingin

permukaan

maka

gelas

tersebut terdapat titik-
titik air. Hal itu terjadi

karena udara di luar

gelas mengalami ... .

a.

b.

C.
d.

25.

Penguapan
Peresapan
Pengembunan
Penyubliman
Menyumblim
adalah  peristiwa
perubahan  benda

dari ... .
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26. Berikut

27.

a. Gas menjadi

air
b. Padat
menjadi gas
c. Padat
menjadi cair

d. Cair menjadi
padat
adalah
benda yang dapat
menguap  ketika

dipanaskan.
Kecuali,... .

a. Air

b. Susu

c. Minyak

d. Tanah
Proses
menyebarnya bau
harum dari minyak
yang
diletakan di kamar

wangi

merupakan contoh

pemanfaatan



perubahan  wujud
benda dari... .

a. padat menjadi cair

b. padat menjadi gas

. cair menjadi gas

d. cair menjadi padat

28.Lahar  panas  yang
mengalir dari letusan
gunung berapi akan

menjadi batu dan pasir
jika telah dingin.
Peristiwa ini merupakan
contoh.... .
a. Peleburan
b. Pembekuan
c. Penyubliman
d. Pengembunan
29. Dalam pembuatan
garam
memanfaatkan
peristiwa....
a. Mengembun
b. Menyublim

c. Mengkristal
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30.

31.

32.

d. Menguap

Peristiwa

mengkristal dapat

terjadi karena

adanya... .

a. Penurunan
suhu

b. Penaikan
suhu

c. Pestabilan

suhu
d. Panas
Peristiwa
perubahan  wujud
yang disertai
pelepasan kalor
adalah... .
a. Mencair

b. Mengembun

c. Menguap

d. Menyublim
Jika dipagi hari
dedaunan tampak

basah, hal ini



33.

34.

disebabkan  oleh
peristiwa... .
a. Mencair
b. Mengembun
c. Mengkristal
d. Menyublim
Lilin mencair
termasuk

perubahan  yang

bersifat... .
a. Tetap
b. Permanen
c. Dapat balik
d. Diam
Es Batu jika
ditaruh  dibawah

terik matahari akan
berubah wujud
menjadi cair.
Perubahan  wujud
yang terjadi
dinamakan... .

a. Menguap

b. Mencair

c. Mengembun
d. Membeku

35. Yang termasuk
peristiwa
mengembun
adalah... .

a. Titik - titik
air yang ada
diluar gelas
berisi air es

b. Air yang
berada
ditutup
panci  saat
memasak air
panas

c. Proses
pembuatan
garam

d. Peristiwa
salju

36. Benda padat

dibawah ini yang

mudah mengalami



37.

proses mencair

karena  pengaruh

kalor adalah... .

a. Lilin

b. Batu

c. Kayu

d. Tanah

Berikut ini adalah

peristiwa

menyublim

adalah... .

a. Air  panas
yang
menguap

b. Air yang
membeku
dikulkas

c. Balok es
yang
mencair

d. Kapur barus

yang
lama habis

lama-

163

38.

39.

40.

Proses  menguap

adalah proses
perubahan benda
cair menjadi... .

a. Padat

b. Gas

c. Air

d. Panas
Dibawah ini yang
merupakan proses
pelepasan kalor
dengan cara
pengkristalan
adalah... .

a. Salju

b. Awan

c. Hujan

d. Hujanabu
yang
akan

Benda cair
didinginkan
mengalami
proses....

a. Mencair
b. Membeku



41,

42,

c. Menguap
d. Menyublim
Benda gas yang
didinginkan akan
mengalami
proses... .
a. Mengembun
b.  Menyublim
c. Mencair
d. Membeku
Es batu pada gelas
akan  mengalami
proses perubahan
wujud... .
a. Benda cair
menjadi gas
b. Benda padat
menjadi gas
c. Benda cair
menjadi
padat
d. Benda padat

menjadi cair
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43.

44,

Benda yang

bentuknya

berubah-ubah

sesuai  wadahnya

adalah... .

a. Es

b. Batu

c. Lilin

d. Minyak
tanah

Perubahan  wujud

yang dapat

kembali ke

keadaan  semula,

misalnya... .

a. Kertas yang
dibakar

b. Es
berubah
menjadi cair

yang

yang

c. Kayu
dibakar

d. Lilin
dibakar

yang



45,

46.

Kamar mandi
menjadi harum
karena adanya
kamper. Perubahan
kamper  tersebut

adalah perubahan

wujud... .
a. Padat
menjadi cair
b. Gas menjadi
47.
padat
c. Padat
menjadi gas

d. Gas menjadi

cair
Benda yang
menguap,
48.
membeku, dan
mengembun

karena faktor... .

a. Tekanan
b. Udara

c. Volume
d. Suhu
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Perhatikan

diagram

berikut

untuk nomor 47-49

IATCAR

Proses

o

1
— INGAS |
_——J

.

membeku

ditujukkan oleh

nomor... .

a.
b.
.
d.

1
2
3
4

Proses

menguap

ditunjukkan

nomer... .

a.
b.

C.

4
3
2
1


https://3.bp.blogspot.com/-iXN-AidQIwg/V6YeReLDQvI/AAAAAAAAAXg/eXDAV24CVuUvxCHpS96rAGvsX688moWKwCEw/s1600/GAMBAR+5.png

49, Proses d 4

mengembun

ditujukkan Perhatikan
nomor... . gambar di bawah
a 1 ini

b. 2

c. 3

50. Dinding gelas
basah karena...

a. Air meresap malui pori —pori
b. Es mencair sehingga tumpah
c. Es menguap dan menempel pada gelas

d. Uap air di sekitas gelas mengembun
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Lampiran 8

Hitung Ujicoba soal
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Lampiran 9

Kisi-kisi Instrumen Soal pretest dan posttest

Nama Sekolah

: MI Mitahul Akhlagiyah Tambakaji

Ngaliyan Semarang

Kelas /Semester

Tema

Kompetensi Dasar

'V /2

. 7 Peristiwa Dalam Kehidupan

: 3.7 menganalisis pengaruh kalor

terhadap perubahan suhu dan wujud benda dalam kehidupan

sehari-hari
Indikator Indikator Kisi-kisi Nomor
pembelajar pemahaman soal
an konsep
3.7.1 Mendefinisikan Melalui 1
menjelaska konsep secara pernyataan,
n tentang verbal siswa
pengaruh maupun mampu
kalor, sifat tulisan menentuka
dan contoh n benda
benda yang
padat, cair, mempunya
dan gas i sifat tidak
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berubah
bentuk dan
volumenya
Mengidentifikasi | siswa dapat | 3
sifat suatu menetukan sifat
konsep kalor yang
dimiliki suatu
benda
Mengidentifikasi | Siswa dapat | 4
sifat suatu menjelaskan sifat
konsep benda padat
Merubah suatu | Melalui pernyataan, | 5
presentasi siswa dapat
kebentuk lain menentukan
benda yang
mempunyai sifat
tidak dapat
dilihat namun
dapat dirasakan
Mampu memberi | Melalui  pernyataan | 16
contoh dalam sifat sebuah
kehidupan benda, siswa
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sehari-hari

dapat
menentukan

contoh bendanya

Mampu memberi | Melalui pernyataan, | 17
contoh dalam siswa dapat
kehidupan menentukan
sehari-hari contoh benda

yang dapat
berubah  wujud
kedalam bentuk
semula
3.7.2 Mempresentasikan | Siswa dapat | 2

menentu suatu  konsep menentukan

kan dengan bahasa penyebab

peristiwa sendiri perubahan wujud

perubaha benda cair

n wujud menjadi padat

benda Mendefinisikan Melalui bagan, siswa | 19

(membe konsep secara dapat

ku, verbal maupun menentukan

mencair, tulisan peristiwamenge

mengem mbun

bun,

menguap
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menyubl

im, dan
mengkris
tal) dan
penyeba
bnya

3.7.3 Mampu memberi | Siswa menunjukkan | 9
menerap contoh dalam contoh peristiwa
kan kehidupan benda cair
konsep sehari-hari menjadi padat
perubana | Mampu memberi | Melalui  pernyataan, | 12
n wujud contoh dalam siswa dapat
benda kehidupan menetukan
melalui sehari-hari peristiwa  yang
peristiwa terjadi pada lahar
membek panas yang
u dalam berubah menjadi
kehidupa batu bila
n sehari- didinginkan
hari

3.74 Mempresentasikan | Melalui pernyataan, | 8
menerap konsep dengan siswa dapat
kan bahasa sendiri menentukan
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konsep peristiwa  yang
perubaha terjadi pada
n wujud eskrim yang
benda terkena panas
melalui | Mendefinisikan Melalui pernyataan, | 15
peristiwa konsep secara siswa dapat
mencair verbal  dan menjelaskan
dalam tulisan perubahan wujud
kehidupa pada es didalam
n sehari- gelas
hari

3.75 Mengubah suatu | Melalui pernyataan, | 10
menerap bentuk siswa dapat
kan presentasi menentukan
konsep kebentuk lain peristiwa  yang
perubaha terjadi pada
n wujud dinding gelas
benda berisi air dingin
melalui | Mendefinisikan Melalui pernyataan, | 14
peristiwa konsep secara |  siswa dapat
mengem verbal  dan menjelaskan
bun tulisan peristiwa  yang
dalam terjadi pada daun
kehidupa basah

yang
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n sehari- dipagi hari
hari Mengubah suatu | Berdasarkan gambar, | 20
bentuk siswa dapat
presentasi ke menjelaskan
bentuk lain alasan mengapa
gelas yang berisi
es batu tampak
titik-titik air
diluar gelas
3.7.6 Mendefinisikan Siswa dapat | 6
menerap konsep secara menetukan
kan verbal dan peristiwa  yang
konsep tulisan terjadi saat air
perubaha dipanaskan
N wujud | Mampu member | Siswa dapat | 7
benda contoh dalam menetukan
melalui kehidupan peristiwa  yang
peristiwa sehari-hari terjadi saat
menguap menjemur baju
dalam Mampu member | Siswa dapat | 11
kehidupa contoh dalam menjelaskan
n s-ehari- kehidupan proses
hari sehari-hari penyebaran bau

harum pada
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minyak wangi

3.7.7 Mengubah suatu | Siswa dapat | 18
menerap bentuk menentukan
kan presentasi peristiwa
konsep kebentuk lain perubahan wujud
perubaha pada kemper
n wujud dikamar mandi
benda
melalui
peristiwa
menyubl
im
dalam
kehidupa
n sehari-
hari

3.7.8 Mengubah suatu | Siswa dapat | 13
menerap bentuk menyebutkan
kan presentasi penyebab
konsep kebentuk lain terjadinya
perubaha peristiwa
n wujud mengkristal
benda
melalui
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peristiwa
mengkris
tal dalam
kehidupa
n sehari-

hari

Lampiran 10

SOAL PRE TEST DAN POST TEST PEMAHAMAN
KONSEP

MATERI : Perubahan Wujud Benda

Waktu : 45 menit

Petunjuk mengerjakan soal !

Bacalah do’a sebelum mengerjakan soal.

Tulislah nama, nomor absen dan kelas pada lembar jawab.

» Bacalah soal dengan teliti dan mulailah dari soal yang kamu
anggap mudah.

>
>
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» Beri tanda silang (X) pada huruf a,b,c atau d yang anda
anggap paling benar pada lembar jawaban yang telah
disediakan

» Waktu yang diberikan 45 menit.

» Kerjakanlah dengan jujur dan teliti.

1. Benda yang tidak_berubah c. Stabil

bentuk dan volumenya d. konstan

ketika dipindahkan 4. Sifat benda  padat

adalah... adalah... .
a. Benda padat a. Bentuk dan ukuran
b. Benda uap tidak berubah menurut
c. Benda gas tempat
d. Benda cair b. Bentuk dan ukuran

2. Perubahan wujud benda berubah menurut tempat

dari zat cair menjadi zat c. Bentuk berubah
padat disebabkan menurut wadah
karena proses ... . d. Ukuran berubah,
a. Pembakaran tetapi bentuknya tetap
b. Pedinginan 5. Benda yang tidak dapat
c. Pemanasan dilihat namun dapat
d. Perkaratan dirasakan adalah benda... .

3. Kalor yang dimiliki a. Keras

oleh suatu benda b. Padat

bersifat... . c. Gas
a. Tetap d. Cair

b. Berubah — ubah
178



6. Pemanasan pada air
akan mengakibatkan air

berubah wujud menjadi ... .

a. Es

b. Embun

c. Uap

d. Titik air
7. Menjemur baju adalah
kegiatan yang
memanfaatkan peristiwa... .

a. Menguap

b. Membeku

c. Mencair

d. Menyublim
8. Santi mempunyai es

krim, la lupa
meletakkannya di atas
meja. Setelah berapa lama
es krim tersebut sudah
lumer dan meleleh. Hal ini
termasuk peristiwa ... .

a. Membeku

b.  Menyublim
c. Mencair
d. Menguap

179

9. Contoh
mencair terjadi pada ... .

perubahan

a. Es batu yang
berubah menjadi air

b. Air
berubah menjadi uap
ketika mendidih

c. Kamper yang

panas  yang

semakin lama
semakin habis

d. Semen yang menjadi

keras karena
tercampur air

10. Gelas yang berisi

air dingin maka permukaan

gelas  tersebut

titik-titik air. Hal itu terjadi

terdapat

karena udara di luar gelas
mengalami ... .

a. Penguapan

b. Peresapan

c. Pengembunan

d. Penyubliman
11.Proses  menyebarnya

bau harum dari minyak



wangi yang diletakan di
kamar merupakan contoh
pemanfaatan  perubahan
wujud benda dari... .
a. padat menjadi cair
b. padat menjadi gas
c. cair menjadi gas
d. cair menjadi padat
12.Lahar

mengalir dari

panas  yang
letusan
gunung berapi akan

menjadi batu dan pasir

jika telah dingin.
Peristiwa ini merupakan
contoh.... .

a. Peleburan

b. Pembekuan
c. Penyubliman

d. Pengembunan

13.Peristiwa  mengkristal
dapat terjadi karena
adanya... .

a. Pelepasan kalor
b. Menerima kalor

c. Penstabilan suhu

180

d. Panas
14 Jika
dedaunan tampak basah,

dipagi hari

hal ini disebabkan oleh
peristiwa... .
a. Mencair
b. Mengembun
c. Mengkristal
d. Menyublim
15.Es batu pada gelas akan
mengalami proses
perubahan wujud... .
a. Benda cair menjadi
gas
b. Benda padat menjadi
gas
c. Benda cair menjadi
padat
d. Benda padat menjadi
cair
16.Benda yang bentuknya
berubah-ubah

wadahnya adalah... .

sesuali

a. Es
b. Batu



c. Lilin
d. Minyak tanah
17.Perubahan wujud yang
dapat kembali ke keadaan
semula, misalnya... .
a. Kertas yang dibakar
b. Es yang berubah
menjadi cair
¢. Kayu yang dibakar
d. Lilin yang dibakar
18.Kamar mandi menjadi
harum karena adanya
kamper. Perubahan kamper
tersebut adalah perubahan
wujud... .
Perhatikan diagram berikut ini!

3  —
ZAT CAIR —| ZAT GAS |
— e/

19.Proses mengembun ditujukkan nomor... .

a. 1
b.

C.

A owoN
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a.
b.
C.
d.

Padat menjadi cair
Gas menjadi padat
Padat menjadi ga
Gas menjadi cair


https://3.bp.blogspot.com/-iXN-AidQIwg/V6YeReLDQvI/AAAAAAAAAXg/eXDAV24CVuUvxCHpS96rAGvsX688moWKwCEw/s1600/GAMBAR+5.png

Perhatikan gambar di bawah ini

20.Dinding gelas basah karena... .
a. Air meresap malui pori —pori

b. Es mencair sehingga tumpah

o

. Es menguap dan menempel pada gelas

o

. Uap air di sekitas gelas mengembun

Lampiran 11

Kunci jawaban pre test dan post test

1. A 7. A
2. B 8. C
3. B 9. A
4. A 10. C
5 C 11. B
6. C 12. B

182

13.
14.
15.
16.
17.
18.

O U 0O 0O wm >


https://4.bp.blogspot.com/-qacbx5pTnjQ/V6YeRv5CvDI/AAAAAAAAAXs/SbmqjjW4Bq0xRi3lGrwMxfD2y_5kRm4KgCEw/s1600/GAMBAR+6.png

19.

20.
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Lampiran 12a

Uji Normalitas Data Awal kelas 5A



Uji Normalitas Nilai Pre-test Kelas 5A

Hipotesis

H,: Data berdistribusi normal

H,: Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis

%
N o—r1m?
x? —Zifh

Kriteria yang digunakan

HO diterima jika X* hinng < X tabel
Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal 85
Nilai minimal = 40
Banyaknya kelas (k) = 1+3.3 log = 5,967 =6 Kkelas
Panjang kelas (P) = 7,50 = 11
Kode Nilai . . - . .2 [(0i-ED?
P1 0 Interval Oi Ei Oi-Ei (Oi - Ei) ( Ei )
P-2 60 20-30 o] 1 -1 0,746496 0,864
P-3 50 31-41 3 4,3296| -1,3296| 1,76783616| 0,408314
P-4 60 42-52 9| 10,9216 -1,9216| 3,69254656( 0,338096
P-5 50 53-63 11| 10,9216 0,0784| 0,00614656| 0,000563
P-6 55 64-74 6 4,3296 1,6704| 2,79023616| 0,644456
P-7 85 75-85 3 1 2 4,562496| 5,280667
P-8 60 Jumlah 32 13,565757| 7,536095
P-9 50
P-10 40
P-11 55 !
P-12 55 Berdasarkan perhitungan dihasilkan thmmg =7,5361
P-13 45 selanjutnya harga ini dibandingkan dengan X?,.; dengan dk 6-
P-14 70 1 = 5 dengan taraf signifikasi 5% yang ditetapkan X . =
P-15 65 11,070. Karena X? iy (7,5361) lebih kecil daripada X gpe;
P-16 70 (11,070) maka distribusi data nilai statistik 32 siswa
P-17 50 dinyatakan berdistribusi normal.
P-18 60
P-19 75
P-20 55
P-21 65
P-22 70
P-23 60
P-24 40
P-25 60
P-26 40
P-27 60
P-28 50
P-29 65
P-30 75
P-31 50
P-32 45

Lampiran 12b

Uji Normalitas Data Awal Kelas 5B
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Hipotesis

Uji Normalitas Nilai Pre-test Kelas 5b

H,: Data berdistribusi normal

H;: Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis

%
(fo—fn)?
x? =Zifh

Kriteria yang digunakan

HO diterima jika X* pjqng <
Pengujian Hi

Nilai maksimal
Nilai minimal

Banyaknya kelas (k)
Panjang kelas (P)

otesis

Kode Nilai
P-1 55
P-2 40
P-3 65
P-4 55
P-5 65
P-6 50
P-7 40
P-8 60
P-9 60
P-10 50
P-11 65
P-12 75
P-13 30
P-14 50
P-15 60
P-16 50
P-17 65
P-18 50
P-19 45
P-20 55
P-21 50
P-22 55
P-23 40
P-24 50
P-25 80
P-26 65
P-27 75
P-28 65
P-29 20
P-30 60
P-31 35
P-32 40

Lampiran 13

X el

= 80

= 20

= 1+3.3log32 = 5,967 =6 kelas

= 10,00 = 11
'“tel"’a oi Ei 0i-Ei | (oi-Ei? HOizED’

Ei

20-30 2 1 1| 1,200496] 1,49363
3141 5| 4,3206] 0,6704] 0,44943616| 0,103805
42-52 8| 10,9216] -2,9216] 8,53574656| 0,781547
5363 8| 10,9216] -2,9216] 8,53574656| 0,781547
64-74 6] 4,3296] 1,6704] 2,79023616] 0,644456
75-85 3 1 2| 4,562496| 5,280667
Jumlah 32 26,164157| 9,085652

Berdasarkan perhitungan dihasilkan thmmg =9,0857.

Selanjutnya harga ini dibandingkan dengan X?,,,., dengan dk 6-

1 =5 dengan taraf signifikasi 5% yang ditetapkan X2 =

11,070. Karena X? ,,,y (9,0857) lebih kecil daripada X? ./
(11,070) maka distribusi data nilai statistik 32 siswa
dinyatakan berdistribusi normal.
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Uji Homogenitas Kelas 5a dan 5h

Hipotesis

Ho : 012 = 622
Ha : 012 # 022
Uji Hipotesis

Uji Homogenitas Data Awal

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

_ Varians terbesar
Varians terkecil

Ho diterima apabila Fyitung < F rapel

Dari data diperoleh:
Sumber Variasi 5a
Jumigh 1840
n 32

X 575
Standar Deviasi (5) 10,93
Variars (5°) 119,35
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
17742
119,35
Taraf signifikan 5% dengan:
dk pembilang=nb-1 = (32-1)
dk penyebut=nk -1 = (32-1)

F tabe

F =

P
Karena Fyy,p lebih kecil daripada iy, maka Ho diterima dan dapat

5b
1720

32
53,75
1332

17742

149

31
31
182

disimpulkan bahwa kedua kelas homogen.

Lampiran 14

Kelas 5a Kelas 5b
Kode | Nilai Xi-X_ | (xi-x)2 Kode | Nilai xi-x | (xix)2 |
p-1 50 -7,50| 56,250 p-1 55 150 1563
P-2 60 z,so| 6,250 p-2 4 -13,75| 189,063
P-3 50 7,50 56,250 P-3 65 11,05 126,563
P-4 60 250 6250 P-4 55 15| 1563
P-5 50 7,50 56,250 P-5 6 11,05 126,563
P-6 55 250 6,250 P-6 50 375 14063
p-7 8 27,50 756,250 p-7 0 [ 137 189063
P-8 60 250 6250 P-8 60 525 39,08
P-9 50 7,50 56,250 P-9 60 625 39063
P-10 20 [ 750 306250 P-10 50 375 14063
P-11 55 250 6,250 P-11 65 11,05 126,563
P-12 5 250 6,250 p-12 7 21,5 451,563
P-13 o5 | 150 156250 P-13 30 23,75 564,063
P-14 70 1250 156,250 P-14 50 375 14063
P-15 [ 750 56250 p-15 60 625 39063
P-16 70 1250 156,250 P-16 50 375 14063
P-17 50 7,50 56,250 P-17 65 11,05 126,563
P-18 60 250 6,250 P-18 50 3,75 14,063
P-19 7 17,50 306,250 P-19 I3 875 76,563
P-20 55 250 6,250 P-20 55 15 1563
P-21 6 750 56,250 P-21 50 375 14063
P-22 70 1250 156,250 p-22 55 15 1563
-23 60 250 6,250 p-23 40 13,75 189,063
P-24 a0 | 1750 306,250 P-24 50 375 14063
P-25 60 250 6,250 p-25 30 26,25 689,063
P-26 a0 | 1750 306,250 P-26 65 11,05 126,563
P-27 60 250 6,250 P-27 7 21,25 451,563
P-28 50 7,50 56,250 P-28 65 11,05 126,563
P-29 6 750 56,250 P-29 2 -33,75] 1139063
P-30 75 17,50 306,250 P-30 60 625 39063
P-31 50 7500 56,250 P-31 3 418,75 351,563
p-32 45 -12,50] 156,250 p-32 4 13,75 189,063
1840 jumlah 370,000 1720 jumlah 500,000
s 10,925 s 13320
52 119354839 52 177,41935
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Uji Kesamaan Rata-Rata Kelas 5a dan 5b

Hipotesis
Ho: pl=p2
Ha: ul#p2

Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

ng - My

N

Ho diterima apabila -t(;.1/22)< t < t(1.1/22)(n14n2-2)

Daerah

// penerimaan Ho
Dari data diperoleh:
Sumber Variasi 5a 5b
Jumlah 1840 1720
n 32 32
X 57,5 53,75
Standar Deviasi (S) 10,93 13,32
Varians (s) 119,35 177,42
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
t = 57,50 - 53,75
J 119 177 J
[— y —l
32 32
= 3,75
119,35 + 177
32
= 3,75 = 3,75 = 1,231
J 9,27 3,0454
jadi diperoleh t pjyng = 1,231
t abel Pada a = 5% dengan dk =32 + 32 -2 =62 = 1,999

Daerah %
"L /4////% penerimaan Ho j/////// ://////!f/ e |
-1,999 1,231 1,999

karena t berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada perbedaan rata-rata dari kedua kelompok

Lampiran 15a
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Hipotesis

H,: Data berdistribusi normal

H,: Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis

T
_ N\ (fo-fh?
xz_,Z—fh

Kriteria yang digunakan
HO diterima jika X* hiuung < X’ tabel
Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal
Nilai minimal
Banyaknya kelas (k)
Panjang kelas (P)
Kode Nilai
E-1 80
E-2 75
E-3 85
E-4 85
E-5 80
E-6 80
E-7 85
E-8 80
E-9 85
E-10 80
E-11 80
E-12 85
E-13 70
E-14 75
E-15 85
E-16 95
E-17 90
E-18 75
E-19 75
E-20 75
E-21 65
E-22 85
E-23 75
E-24 70
E-25 75
E-26 70
E-27 70
E-28 75
E-29 80
E-30 65
E-31 50
E-32 60

Lampiran 15b

95

50

1+3.3log
7,50

Uji normalitas kelas eksperimen

= 5967 =6kelas

= 8
Interval|  Oi Ei | Oi-Ei | (0i-Ei) (O‘;‘)Z
5057 1 1 o[ 0018496 0021407
5865 3| 4,329| -1,3206] 1,76783616] 0,408314
6673 4] 109216] -6,9216| 47,30854656| 4,386587
74-81 15| 10,9216] 40784 16,63334656] 1,522977]
82-89 7| a3296] 26704 7,13103616] 1,647043
9097 2 1 1| 1,290096] 1,49363
Jumiah 2 74,749757] 9,479958

Berdasarkan perhitungan dihasilkan X z,,m,,,g =9,479. Selanjutnya

harga ini dibandingkan dengan X%, dengan dk 6-1= 5 dengan

taraf signifikasi 5% yang ditetapkan X zmbe, =11,070. Karena
X iung (9479) lebih kecil daripada X* 5, (11,070) maka
distribusi data nilai statistik 32 siswa dinyatakan berdistribusi

normal.
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Uji normalitas kelas kontrol

Hipotesis

H,: Data berdistribusi normal

H;: Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis

T
N\ (fo—fhy?
x? _;—fh

Kriteria yang digunakan
HO diterima jika X* pinung < X tabel
Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = 85

Nilai minimal = 45

Banyaknya kelas (k) = 1+3.3log = 5967 =6Kkelas

Panjang kelas (P) = 6,67 = 7
Kode | Nilai . . - . ooz |(0i-Ei)?
1 0 Interval Oi Ei Oi-Ei | (0i-Ei) ( B )
K-2 55 45-51 2 1 1 1,290496| 1,49363
K-3 55 52-58 5| 4,3296| 0,6704| 0,44943616| 0,103805
K-4 55 59-65 15| 10,9216| 4,0784| 16,6333466| 1,522977|
K-5 45 66-72 5| 10,9216| -5,9216| 35,0653466| 3,210642
K-6 60 74-80 4|  4,3296| -0,3296| 0,10863616| 0,025092
K-7 75 81-87 1 1 0| 0,018496| 0,021407|
K-8 75 Jumlah 32 53,565757| 6,377553!
K-9 45
K-10 60
K-11 75
K-12 70 Berdasarkan perhitungan dihasilkan thm,,,g =6,377.
K-13 55 Selanjutnya harga ini dibandingkan dengan X% el dengan dk 6-
K-14 75 1 =5 dengan taraf signifikasi 5% yang ditetapkan X%, =
K15 60 11,070. Karena X 4 (6,377) lebih kecil daripada X2,
K16 65 (11,070) maka distribusi data nilai statistik 32 siswa
K17 60 dinyatakan berdistribusi normal.
K-18 65
K-19 65
K-20 65
K-21 65
K-22 55
K-23 60
K-24 65
K-25 70
K-26 70
K-27 85
K-28 60
K-29 65
K-30 65
K-31 70
K-32 70

Lampiran 16
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Uji Homogenitas data akhir

Uji Homogenitas Kelas 5a dan 5h

Hipotesis
Ho : 012 = 022
Ha: o : o)
Uji Hipotesis

Untuk menguiji hipotesis digunakan rumus:
_ Varians terbesar

Varians terkecil

Ho diterima apabila Fyjyng < F tatei
Dari data diperokeh:

Sumber Variasi Eksperimen Kontrol
Jumiah 2460 2035
n 32 32
X 76,9 63,59
Standar Deviasi (5) 9,05 8,91
Varians () 81,85 7941
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
81,85 _
F T TTa 1,03
Taraf signifikan 5% dengan:
dk pembilang = nb -1 = (32-1) = 31
dk penyebut = nk -1 = (21 = 31
F tatel = 182

Karena Fyq,yg lebih besar daripada Fy,y,,, maka Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa

kedua kelas tidak homogen tetapi heterogen.

Lampiran 17
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Kelas Kontrol

Kode | Nilai Xi-X (xi-x)2
K1 60 35| 12915
K-2 55 859 73853
K-3 55 859 7385
K-4 55 859 7385
K5 21850 345728
kK6 | 60 | 35 1291
K-7 uml 130103
K-8 14| 130,103
K-9 1859 345728
k10 | e | 35 109
K-11 s 130103
K-12 641] 41,040
K-13 13,59 184,790
K-14 s 130103
K-15 60 35 12915
K-16 6 1 197
K-17 60 35 120
K-18 65 141 1,978]
K-19 & 1] 197
K-20 65 1] 197
K-21 6 | 197
K-22 55 859 73853
K-23 ) 359 12915
K-24 6 1| 197
K-25 - 641 41,000
K-26 641 41,040
K-27 8 nm| 45828
K-28 60 350 12915
K-29 6 1,41 1,978]
K-30 6 14 1978
K-31 641 41,000
K-32 641 41,000

2035 jumiah 2461719
s 8911
52 79,410823



Uji perbedaan rata-rata

Hipotesis

Ho: plsp2

Ha: pul>p2

Ho diterima jika thitung < trapel
Ha diterima jika thitung > tavel

Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:
Th

a im:ge
part with

relationsh
ipID rI...

ata diperoleh:

Sumber Variasi Eksperimen Kontrol
Jumlah 2460 2035
n 32 32
X 76,9 63,59
Standar Deviasi (s) 9,05 8,91
Varians (s%) 81,85 79,41

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

t = 76,88 - 63,59
J[ 82 + 79 ]
32 32
= 13,28
J 81,8540 + 79,410
32
= 13,28 = 13,28 = 5,92
J 5,04 2,2449
jadi diperoleh t pitung = 5,92
t tanel pada o = 5% dengan dk = (32 + 32 - 2 = 62) = 1,999

Berdasarkan perhitungan diatas menunjukkan bahwa tiape < thitung, S€hingga
Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen pada penggunaan model
pembelajara Reciprocal Teaching terhadap pemahaman konsep IPA materi
pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda
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Lampiran 19

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(KELAS EKSPERIMEN)

Satuan Pendidikan ~ :  MI Miftahul
Akhlagiyah
Tambakaji Ngaliyan
Semarang
Kelas / Semester : V(Lima)/2
Tema 7 : Peristiwa dalam
Kehidupan
Sub Tema 1 : Peristiwa Kebangsaan
Masa Penjajah
Materi . Perubahan Wujud
Benda
Pembelajaran 1
Alokasi Waktu © 2 X35 menit

A. KOMPETENSI INTI (K1)

KIl1

KI 2

KI3 :

: Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran

agama yang dianutnya.

: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,

santun, peduli, dan percaya diri dalam
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya

Memahami pengetahuan faktual dengan cara

mengamati (mendengar, melihat, membaca dan
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menanya ) dan menanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya
di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

Kl4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa
yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan peri-laku anak beriman dan

berakhlak mulia

B. KOMPETENSI DASAR (KD)
IImu Pengetahuan Alam
3.7 Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan
suhu dan wujud benda dalam kehidupan sehari-hari
4.7 Melaporkan hasil percobaan pengaruh kalor terhadap

benda

Indikator:
3.7.1 siswa dapat mengidentifikasi peristiwa perubahan
wujud benda

3.7.2 siswa dapat menjelaskan terjadinya peristiwa
mencair, membeku, menguap, menguap,
menyublim, dan mengkristal

3.7.3 siswa dapat memberikan contoh peristiwa
perubahan wujud dalam kehidupan sehari-hari
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4.7.1 siswa dapat melaporkan hasil diskusi terkait

perubahan wujud benda berdasarkan hasil
pengamatan

C. TUJUAN PEMBALAJARAN

1. siswa dapat mengidentifikasi peristiwa peristiwa
perubahan wujud benda

2. siswa dapat menjelaskan perubahan wujud benda
mencair, membeku, menguap, mengembun,
menyublim, dan mengkristal

3. siswa dapat menujukkan contoh masing-masing
peristiwa perubahan wujud benda

4. Setelah melakukan diskusi siswa dapat melaporkan
hasil diskusi dengan pemahaman dan bahasa sendiri

D. MATERI

Pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda

Bentuk benda diAlam ini meliputi 3 hal yaitu:

Padat, cair, dan Gas. Masing-masing benda memiliki

Sifat sifatnya diantaranya:

1. padat yaitu bentuknya padat, tidak dipengaruhi

wadahnya, memiliki volume yang tetap, menempati
ruangan, bisa diubah dengan perlakuan tertentu.

Contoh: batu, besi, kertas logam dan kayu.

2. Cair yaitu bentuk tidak tetap dan selalu berubah-

ubah, menyesuaikan wadahnya, volume tetap,
mengalir dari tempat tinggi ke rendah
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3. Gas yaitu terdapat disegala tempat, mengisi segala
ruangan Yyang ditempati, jarak antar partikel
berubah ubah

Ketiga benda tersebut dapat mengalami
perubahan wujud faktor yang mempengaruhi perubahan
wujud diantaranya:

a. Suhu : semakin tinggi suhu maka perubahan
semakin cepat.

b. Ukuran benda: semakin kecil ukuran benda maka
semakin mudah perubahan wujudnya

c. Jumlah zat: jumlah zat semakin banyak maka
perubahan semakin sulit

Perubahan wujud zat merupakan perubahan
termodinamika dari satu fase benda ke keadaan wujud
zat yang lain. Perubahan wujud zat ini bisa terjadi karena
peristiwa pelepasan dan penyerapan kalor. Perubahan
wujud zat terjadi ketika titik tertentu tercapai oleh
atom/senyawa zat tersebut yang biasanya dikuantitaskan
dalam angka suhu. Semisal air untuk menjadi padat harus
mencapai titik bekunya dan air menjadi gas harus

mencapai titik didihnya.
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Perubahan Wujud Zat

2z =\

Keteﬁmgaﬂ : Memeclukan Kaloc

Gambar.1.1
Perubahan wujud zat digolongkan menjadi enam
peristiwa sebagai berikut:
1) Membeku
Peristiwa perubahan wujud dari cari menjadi padat.
Dalam peristiwa ini zat melepaskan energi panas.
Contoh peristiwva membeku yaitu air yang
dimasukkan kedalam freezer maka akan menjadi es
batu.
2) Mencair
Peristiwa perubahan wujud zat dari padat menjadi
cair. Dalam peristiwa ini zat memerlukan energi
panas. Contoh peristiwa mencair yaitu pada batu es
yang berubah menjadi air, lilin yang dipanaskan.

3) Menguap
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4)

5)

6)

Peristiwa perubahan wujud dari cair menjadi gas.
Dalam peristiwa ini zat memerlukan energi panas.
contohnya air yang direbus maka lama-kelamaan
akan habis. bensin yang dibiarkan terbuka lama-
kelmaan juga akan habis menjadi asap.
Mengembun

Peristiwa perubahan wujud dari gas menjadi cair.
Dalam peristiwa ini zat melepaskan energi panas.
contoh mengembun adalah ketika kita menyimpan
es batu dalam gelas maka bagian luar gelas akan
basah, atau rumput di lapangan menjadi basah di
pagi hari padahal malam harinya tidak hujan.
Menyublim

Peristiwa perubahan wujud dari padat menjadi gas.
Dalam peristiwa ini zat memerlukan energi panas.
Contohnya menyublim yaitu pada kapur barus
(kamper) yang disimpan pada lemari pakaian lama
kelamaan akan habis.

Mengkristal

Peristiwa perubahan wujud dari gas menjadi padat.
Dalam peristiwa ini zat melepaskan energi panas.
Contoh  mengkristal adalah pada peristiwa

berubahnya uap menjadi salju.
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Dalam perubahan wujud benda kalor memiliki

pengaruh dalam ada yang membutuhkan kalor dalam

perubahannya dan juga ada yang melepas kalor.

1. Peristiwa yang termasuk melepas kalor vyaitu :

mengembun, membeku, dan mengkristal. Contoh

peristiwa melepas kalor dalam kehidupan sehari hari:

a)
b)
c)
d)

Uap air yang mengembun
Air yang dimasukkan kedalam kulkas
Pembuatan garam

Peristiwa salju

2. Peristiwa menerima kalor yaitu : mencair, menguap,

dan menyublim. Contoh peristiwa menerima kalor

dalam kehidupan sehari-hari :

a)

b)

Eskrim yang meleleh karena terkena suhu
panas termasuk contoh peristiwa perubahan
wujud mencair, yaitu perubahan wujud dari
padat menjadi cair.

Penyusutan pada kapur barus karena terkena
suhu yaitu perubahan wujud pada menjadi
gas.

Minyak angin bisa menguap menjadi
gas karena jika minyak dibiarkan dalam
kondisi terbuka maka akan berubah menjadi

gas. Maka minyak angin tersebut termasuk
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dalam peristiwa perubahan wujud (menguap),
yaitu perubahan wujud dari cair menjadi gas.
d) Bajuyang dijemur sehingga airnya menguap.
E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

tGIATAN tSKRIPSI AKTU

ndahuluan = Guru memberikan salam MENIT
dan mengajak semua

siswa berdo’a.

n Guru mengecek
kesiapan  diri  siswa
dengan mengisi lembar
kehadiran dan
memeriksa  kerapihan
pakaian, posisi dan
tempat duduk
disesuaikan dengan

kegiatan pembelajaran.

" Guru  membangkitkan
semangat siswa dengan

tepuk wujud benda.

Tepuk wujud benda prok
prok prok

Padat prok prok prok batu
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Cair prok prok prok air

Gas prok prok prok udara

huss huss

Guru membentuk siswa
menjadi beberapa

kelompok

Menginformasikan tema
yang akan dibelajarkan
yaitu tentang ” peristiwa
dalam kehidupan”
dengan materi pengaruh
kalor terhadap

perubahan wujud benda

Guru menyampaikan
materi sebelumnya

melalui tanya jawab

Tl

= Siswa diminta untuk

membaca materi yang
akan  dibahas  yaitu
pengaruh Kkalor terhadap
perubahan wujud benda
dan membuat catatan

kecil serta pertanyaan-

MENIT
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pertanyaan sebagai
bahan diskusi

Siswa berkelompok dan
menujuk  salah  satu
anggota sebagai
pimpinan diskusi yang
berperan sebagai Guru

dalam tiap kelompok.

Selanjutnya, siswa
mendiskusikan  lembar
kerja kelompok yang
telah disediakan guru
sebagai bahan presentasi

didepan kelas.

Masing masing
kelompok  menyiapkan
pertanyaan untuk
ditanyakan kepada
kelompok yang sedang
presentasi didepan kelas
Masing-masing

kelompok secara
bergantian presentasi dan

menjawab  pertanyaan-
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pertanyaan dari
kelompok lain, begitu
seterusnya.

Siswa diminta membuat
kesimpulan dari hasil
presentasi yang telah
dilakukan  tiap  tiap
kelompok

ENUTUP

Bersama-sama  siswa
membuat  kesimpulan
atau rangkuman hasil

belajar selama sehari

Bertanya jawab tentang
materi yang telah
dipelajari (untuk
mengetahui hasil

ketercapaian materi)

Guru memberi
kesempatan kepada
siswa untuk

menyampaikan
pendapatnya tentang
pembelajaran yang telah
diikuti.

MENIT
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G.

H.

" Melakukan penilaian

hasil belajar

. Mengajak semua siswa
berdo’a (untuk
mengakhiri kegiatan

pembelajaran)

MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Model : Reciprocal Teaching
Metode : meringkas, diskusi, presentasi, tanya jawab dan
penugasan
SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

= Buku Pedoman Guru Tema : peristiwa dalam
kehidupan Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013  Rev.2017, Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2013 Rev.2017).

m  Buku Siswa Tema : peristiwa dalam
kehidupan Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 Rev.2017, Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2013 Rev.2017).

PENILAIAN
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Post test ( terlampir)
Keterangan: kriteria ketuntasan minimum 70

Semarang, 08 Maret 2020
Wali Kelas VB Guru praktikan kelas VB

o

Nurul Khafidhoh
NIM. 1403096059

M.Pd.
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LAMPIRAN 20
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(KELAS KONTROL)

Satuan Pendidikan ~ :  MI Miftahul
Akhlagiyah
Tambakaji Ngaliyan
Semarang
Kelas / Semester : V(Lima)/2
Tema 7 : Peristiwa dalam
Kehidupan
Sub Tema 1 : Peristiwa Kebangsaan
Masa Penjajah
Materi . Perubahan Wujud
Benda
Pembelajaran 1
Alokasi Waktu : 2 X35 menit

A. KOMPETENSI INTI (K1)

KI'1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran
agama yang dianutnya.

KI2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
santun, peduli, dan percaya diri dalam
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya

KI'3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara
mengamati (mendengar, melihat, membaca dan
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menanya ) dan menanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya
di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

Kl4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa
yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan peri-laku anak beriman dan

berakhlak mulia

B. KOMPETENSI DASAR (KD)
IImu Pengetahuan Alam
3.7 Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan
suhu dan wujud benda dalam kehidupan sehari-hari
4.7 Melaporkan hasil percobaan pengaruh kalor terhadap
benda
Indikator:
3.7.1 siswa dapat mengidentifikasi peristiwa perubahan
wujud benda
3.7.2 siswa dapat menjelaskan terjadinya peristiwa
mencair, membeku, menguap, menguap,
menyublim, dan mengkristal
3.7.3 siswa dapat memberikan contoh peristiwa

perubahan wujud dalam kehidupan sehari-hari
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4.7.1 siswa dapat melaporkan hasil pembelajaran

terkait perubahan wujud benda berdasarkan hasil
pengamatan

C. TUJUAN PEMBALAJARAN

5. siswa dapat mengidentifikasi peristiwa peristiwa
perubahan wujud benda

6. siswa dapat menjelaskan perubahan wujud benda
mencair, membeku, menguap, mengembun,
menyublim, dan mengkristal

7. siswa dapat menujukkan contoh masing-masing
peristiwa perubahan wujud benda

8. Setelah membuat catatan Kkecil siswa dapat
melaporkan hasil pemahamannya dengan bahasa
sendiri

D. MATERI

Pengaruh Kalor Terhadap Perubahan Wujud Benda

Bentuk benda yang ada dialam ini meliputi benda

Padat, Cair, dan Gas. Yang masing masing memiliki sifat

diantaranya:

1) Bendapadat : memiliki volume yang tetap,
tidak dipengaruhi wadahnya, menempati ruangan

dan dapat dirubah dengan perlakuan tertentu.
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2) Benda cair : bentuknya tidak tetap dan selalu
berubah ubah, menyesuaikan wadahnya, volime
zat tetapa dan menekan keseluruh arah.

3) Bendagas ‘terdapat disegala  tempat,
mengisi seluruh ruanganjarak antar benda gas

berubah- ubah dan memiliki masa atau berat.

Ketiga benda diatas dapat mengalami perubahan
wujud karena kalor. Perubahan wujud zat adalah
perubahan termodinamika dari satu fase benda ke
keadaan wujud zat yang lain. Perubahan wujud zat ini
bisa terjadi karena peristiwa pelepasan dan penyerapan
kalor. Perubahan wujud zat terjadi ketika titik tertentu
tercapai senyawa zat tersebut yang biasanya
dikuantitaskan dalam angka suhu. Semisal air untuk
menjadi padat harus mencapai titik bekunya dan air
menjadi gas harus mencapai titik didihnya.

Perubahan Wu_jud Zat

%}*f'

Keterangan :
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Perubahan wujud zat digolongkan menjadi enam

peristiwa sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Membeku

Peristiwa perubahan wujud dari cari menjadi
padat. Dalam peristiwa ini zat melepaskan
energi panas. Contoh peristiwa membeku yaitu
air yang dimasukkan kedalam freezer maka
akan menjadi es batu.

Mencair

Peristiwa perubahan wujud zat dari padat
menjadi cair. Dalam peristiwa ini zat
memerlukan energi panas. Contoh peristiwa
mencair yaitu pada batu es yang berubah
menjadi air, lilin yang dipanaskan.

Menguap

Peristiwa perubahan wujud dari cair menjadi
gas. Dalam peristiwa ini zat memerlukan energi
panas. contohnya air yang direbus maka lama-
kelamaan akan habis. bensin yang dibiarkan
terbuka lama-kelmaan juga akan habis menjadi
asap.

Mengembun

Peristiwa perubahan wujud dari gas menjadi
cair. Dalam peristiwa ini zat melepaskan energi

panas. contoh mengembun adalah ketika kita
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5)

6)

menyimpan es batu dalam gelas maka bagian
luar gelas akan basah, atau rumput di lapangan
menjadi basah di pagi hari padahal malam
harinya tidka hujan.
Menyublim
Peristiwa perubahan wujud dari padat menjadi
gas. Dalam peristiwa ini zat memerlukan energi
panas. Contohnya menyublim yaitu pada kapur
barus (kamper) yang disimpan pada lemari
pakaian lama kelamaan akan habis.
Mengkristal
Peristiwa perubahan wujud dari gas menjadi
padat. Dalam peristiwa ini zat melepaskan
energi panas. Contoh mengkristal adalah pada
peristiwa berubahnya uap menjadi salju.
Peristiwa yang termasuk melepas kalor yaitu :
mengembun, membeku, dan mengkristal

Contoh peristiwa melepas kalor dalam

kehidupan sehari hari:
e) Uap air yang mengembun
f) Air yang dimasukkan kedalam
kulkas
g)  Pembuatan garam

h) Peristiwa salju
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Peristiwa menerima kalor yaitu : mencair,

menguap, dan menyublim

Contoh peristiwa menerima kalor dalam

a)

kehidupan sehari-hari :

Penyusutan pada kapur barus
karena  terkena suhu  yaitu
perubahan wujud pada menjadi

gas.

b) Minyak angin bisa menguap

c)

E. kegiatan pembelajaran

menjadi gas karena jika minyak
dibiarkan dalam kondisi terbuka
maka akan berubah menjadi gas.
Maka minyak angin tersebut
termasuk dalam peristiwa
perubahan wujud (menguap), yaitu
perubahan wujud dari cair menjadi
gas.

Baju yang dijemur sehingga airnya

menguap.

Pendahuluan

Guru memberikan salam | 8 menit
dan mengajak semua siswa

berdo’a.

Guru mengecek kesiapan
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diri siswa dengan mengisi

lembar kehadiran dan

memeriksa kerapihan
pakaian.
Guru membangkitkan

semangat siswa dengan

tepuk wujud benda.

Tepuk wujud benda prok prok

prok

Padat prok prok prok batu
Cair prok prok prok air

Gas prok prok prok udara huss

huss

Guru menginformasikan
tema yang akan dibelajarkan
yaitu tentang “peristiwa
dalam kehidupan” dengan
materi  perubahan wujud

benda

Guru memulai pembahasan materi
dengan memberikan

pertanyaan

inti

Siswa diminta untuk

55 menit
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membaca  materi  yang
dibagikan oleh guru vyaitu
pengaruh  kalor terhadap

perubahan wujud benda

Siswa mendengarkan
penjelasan dari guru terkait

materi yang dipelajari

Siswa diminta mengerjakan
lembar kerja siswa yang
dibagikan Guru

Siswa diminta membuat
catatan kecil berdasarkan
materi yang telah dipelajari
dengan  bahasa  sendiri
dilembar yang telah

disiapkan Guru

Siswa  menyampaikan  hasil

catatan kecil materi secara
bergantian  dengan  cara
membaca  silang  dengan

teman sebangku

penutup

Bersama-sama siswa

membuat kesimpulan/

7 menit
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rangkuman  hasil  belajar

selama sehari

Bertanya jawab tentang
materi yang telah dipelajari
(untuk  mengetahui hasil

ketercapaian materi)

Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya
tentang pembelajaran yang
telah diikuti.

Melakukan penilaian hasil

belajar

Mengajak semua siswa berdo’a

(untuk mengakhiri kegiatan

pembelajaran)

F. METODE PEMBELAJARAN

Metode: ceramah, tanya jawab dan penugasan

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

Buku Pedoman Guru Tema :

kehidupan Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum
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2013 Rev.2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2013 Rev.2017).

n Buku Siswa Tema : peristiwa dalam kehidupan
Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013
Rev.2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2013 Rev.2017).

E. PENILAIAN
Post test ( terlampir)
Keterangan: kriteria ketuntasan minimum 70
Semarang, 11 Maret 2020

Wali Kelas VA Guru praktikan kelas VA
Wali Kefas VA -

/ Nurul Khafidhoh

Abdul Rahman, S.Pd.1 NIM. 1403096059

OCHNUALIE, IV IViTE svav
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LAMPIRAN 23

LEMBAR KERJA KELOMPOK
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LAMPIRAN 25
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LAMPIRAN 26
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LAMPIRAN 27

SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING
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Lampiran 28

Izin Pra Riset
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Lampiran 29

Keterangan riset
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Yayasan Miftahul Huda Bringin

MI MIFTAHUL AKHLAQIYAH
Terakreditasi A
NSM: 111233740077 NSS: 1120301 16002 NPSN: 60713871

J1, Beringin Raya 23 Tembakaji Ngaliyan Semarang 50185
Telp: 624.761 5669 Email; imfogakhlagiyah.sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 133/ MLMA/ VI/ 2020

Saya yang bertanda tangan dibawah ini
: Moh. Miftshul Arief, $.Pd.1, M.Pd.

Nama lengkap

No.NUPTK : 4352759660110033

Guru Mapel : Kepala Madrasah

Satminkal + MI Mifishul Akhlagiyah

Alamat : J1. Bringin Raya No. 23 Tambakaji Ngaliyan Kota
Semarang

Noi., Telp/HP : 08562723042

Dengan ini mencrangkan bahwa :

Nama : Nurul Khafidhoh

NIM : 1403096056

Jurusan /Program : PGMI/ S1 FITK UIN Walisongo Semarang

Benar-benar telah melaksanakan penelitian di MI Miftahul Akhlagiyah pada tanggal 9 - 14 Maret
2020 dengan Judul "PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN RECIPROCAL TEACHING
TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP MATERI HUBUNGAN KALOR DENGAN
PERUBAHAN WUJUD BENDA PADA SISWA KELAS V MI MIFTAHUL AKHLAQIYAH
TAMBAKAJI NGALIYAN SEMARANG" dalam rangka memenuhi tugas skripsi tahap akhir,

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sesungguhnya untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.
Semarang, 30 Mei 2020
A rfsago la Madrasah
hul Arief, S. Pd.I., M.Pd.
Lampiran 30

Keterangan laboratorium
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AKADEMI STATISTIKA (AIS)
MUHAMMADIYAH SEMARANG
TERAKREDITAS! BADAN AKREDITASI NASIONAL FERCURUAN TINGGE (BARLPT)
KEMENTERI AN PEMNDIDIKAN DAM KEBLDAYAAN

. P, DR Parsig K 51 Mgt Tarstsah A Smarang, 08013 S, (14 J08TEE fan. (14 31501 T oras | hasbabnribpaiom rmy

FENELITI : Nurul Kkafdhoh

NIN - 1603096058
JURUSAN  : Peadidikan Guru Aadrazak Ibddaiyah
JUDUL : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN RECIPROCAL

TEACHING TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP MATERI
HUBUNGAN KALOR DENGAN FERUBAHAN WUITUD BENDA
PADA SISWA EKELAS V M MIFTAHUL AKHIAQIYVAH
TAMBAKAJ NCATTYAN SEMARANG

HIFOTESIS:

. Hipetesis Uji Homogenitas Dats Takap Awal
Hewl =af
Hyof #af

b. Hipotesiz Uji Homogenitas Daty Taksp Akhir
Huof =of
Hyof #af

¢. Hipetesis Perbedasn Rata-Faia Data Tahap Awal
Hep = m
Hipy #my

d. Hipetesiz Perbedasn Rata-Fats Dars Tahap Aldir
Hepy=ny
Hypy # gy

HASIL DAN ANALISIS DATA
Tji Homogeniras Daes Takap Awal

F-Test Two-Sampie for Varisnces
3B 14

Me2n 3273 33
‘arianoe 177.4193348 115 3348387
Doservetions 3z 3z
- 31 31
F 1455835486

Pt onetmil 0:13799%208

F Critical one-tsil 122213295
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AKADEMI STATISTIKA (AIS)
MUHAMMADIYAH SEMARANG

TERAKRELDITAS! BADAM AKREDITAS] WASIOMNAL PERCURLAR TRNGO {BAN-PT)
KEMENTERIAN PFEMDICIKARN DARN KESLDAYAAN

1 Prod, [0, Hoarsios Kirn 061 Pdgoaion Tarniosh A Srsruramg, ST813. Tk, (04 M00HTRS. Fan (18 3800 TT crasl ; eyt coe
Kererangan:

Stz = 0137 = 0.07, maka e diterima artimya kedua kelas tersebee: memilikh varians yang sama
(Homogen).
Tjt Homogeniras Diara Takap Alchir

F-Test Two-Sampie fior Varianoes

Ekcrgariman Fooertrod

UL Tl FEETI 53.39373

Wariaros E1E3453271 THSIOZEXIE

Dioservations iz 3z

- 31 31

F 1 0307EsETE

PF==2} one-tail D 4E663E203

Fooritical cne-tail 1832213339
Eererangan:

Sig = 0266 = 0.0, mako F; diterima artimya kedna kolss terschbet memilild varians vang sama
(Homogen).

Tji Perbedasan Bata-FEats Daca Tahap Awal
tTes: Two-Sampie Assuming Equal vanances

[} a4
P 573 33.73
ariaros 11534357 ATT.AL53348
Dosenaions 32 3z
Pocied Warianos 148 3370552
Hyopothesized Mesn DifTerznos =]

o 52

TSkt 1 231383404

B Te=t) ore-tail 111445052

tritical one-tail 1 EESE0A1E3

P T=t) bwvo-tzil O.2ZFE30064

t Critical two-tail LSEESTLNT
Kererangan:

Stz = 0,222 = (.07, maka Ho diterima artizna balmoea tidak tendapat pesbedazn rate-rata milai Eelas
VA dm Eelas VE
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AKADEMI STATISTIKA (AIS)
MUHAMMADIYAH SEMARANG

TERAKREDITASI BADAN AKREDITASI MASIONAL PERCURUAN TINGO! {BAN-FT)
KEMENTERI AN PENDIDNKAN DAN KESUDAYAAN

I P 9L, Haria K 11 Mgl Tarnbuah A Somramg 508 13 Sy, (000 MOOETRE Fun (LD 3409 TT eraad | pusibahynibyaienn ey

Uji Perbeduan Rats-Eatn Dats Tahap Aldkir

tTest Two-Sample Assuming Equal Variances
Eisperimen Xomired

L TeETS E3.35373
ariance E1BME3E71 TO41DIEIT6
Dnzenvations E+] 3z
Pocled Variance E0.63236043

Hypothesized Mean Differance [}

& (13

5kt 3915211858

F{Temt] cre-tail IE2EDE

tCritical one-tel LE3E0a183

P{Temt] bwor il 13482807

t Crjtical two-tail 1998571317
Eeterangan:

Sig. = 0.000 = (.05, maka H; ditolak artimya babwa ada perbedaan antara rta-rate nilai Ealas
Eksperimen dan Ealas Eomtmol

Separang, 28 Mai 2020
Enpeis Laberatorium
Sl |

Duden Istizwan, 5.51. M Kom
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